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RINGKASAN 
I' " 

PENERIMAAN ANAK-ANAK TERIIADAP REPRESENT ~I 'laUMINALITAS ... 
DALAM SERIAL KARTUN CONAN DETEKTIF CILIK 

(Titik Puji Rahayu, 2005, 82 halaman) 

Fenomena Conan Detektif Cilik sebagai sebuah crime fiction ini tidak dapat 

dipandang sebelah mala, mengingal televisi saat ini telah menjadi 'lembaga pendidikan 

imajiner' anak-anak zaman modeml. 

Sebagai sebuah crime fictioll, harus dipahami bahwa serial k'artun Conan Detektif 

Cilik bukan merupakan cenninan dari realitas nyata. Salah sam karaktcristik yang 

membedakan cerita fiksi dan non-fiksi adalah bahwa di dalam cerita fiksi selatu terdapat 

sisi imajinasi, "Fictional works may be partly based OIJ factual occurances but a/ways 

contain .mme imaginary cOlltem,,1. 

Meskipun "Conan Detektif Cilik" disajikan dalam fonnat "kartun", namun tidak 

dapat disangkal bahwa tayangan ini saral dengan representasi kriminalitas, khususnya 

pembunuhan. Konsep "kekerasan" dan "kriminalitas" merupakan dua konsep yang 

banyak digunakan secara bersamaan datam berbagai wacana Jika dirujuk dari 

definisinya, sebenamya "kekerasan" dan "kriminalitas" rnerupakan dua konsep yang 

diantara keduanya terdapat batas yang jelas dan tegas. 

Pembunuhan yang selalu merupakan tema central pada setiap episode serial 

Conan Detektif Cilik didefinisikan sebagai "is the crime of a human being' causing the 

dealh of another human being, Wilhout lawful excuse, and with intend 10 kill or with an 

imend to cause grievous bodily harm ,,]. Definisi tersebut 'secara eksplisit menjelaskan 

"murder" sebagai "crime", menggolongkan pembunuhan sebagai suatu tindak krirninal 

dengan menekankan adanya aspek hul-um yang dilanggar oleh tindakan ini. Akan tetapi 

pembunuhan dapat juga dimaknai datam konteks kekerasan jika pembunuhan dilihat 

sebagai suatu tindakan disengaja yang ditujukan untuk merusak atau melukai orang 

secara fisiko 

I Idi Subandi Ibrahim, Epilog: Telel'isi sedallg Mellollloll Alida, dalam Deddy Mulyana dan Idi 
Subandy Ibrahim, Bercinta dellgall Televisi, 1997, Penerbit: Rosdakarya, Bandung, hal. 351 
2 Wikipedia, Sept 2005, Ficlioll, http://en.wikipedia.org/wiki/Fiction 
3 Wikipedia, September 2005, Murder, http://cn.wikipc<iia.orWwikilMurder 
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· Dengan menggunakan reception ana(vsis sebagai metode penelitian peneliti 

berusaha mengungkapkan penerimaan anak-anak terhadap representasi kriminalitas 

dalam serial kartun ··Conan Detektif Cilik". Penerimaan tersebut meliputi interprctasi dan 

sikap anak-anak terhadap adanya representasi kriminalitas dalam tayangan tersebut. 

Dalam penelitian ini. data primer diperoleh melalui 3 kali Focus Group -Discussion (FOD) yang dilakukan pada 3 kelompok usia anak-anak (3-5 th, 6-8 th, & 9-

12 th), sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan berkaitan dengan -tayangan kriminalitas di media dan anak-anak. Pembagian anak-anak ke dalam 3 

kelompok usia ini didasarkan pada perbedaan cognitive process dalam menonton televisi 

yang dipengaruhi oleh perkembangan fisik dan mental mereka. 

Hasil penelirian ini menunjukkan bahwa anak-anak secara ak1if melakukan 

pemaknaan atau interpretasi terhadap representasi kriminalitas dalam teks "Conan 

DetekrifCilik" yang pada akhirnya mempengaruhi sikap mereka. 

Interpretasi tcrsebut antara lain bahwa anak-anak mengenali Conan sebagai 

simbol yang mengingatkan mereka pada "peinbunuh~". Degan demikian t~koh "Conan" 

telah dipahami anak-anak sebagai Signal of murder, yaitu penanda atau signifier yang 

menunjukkan adanya "pembunuhan". Anak-anak juga mcngcnali signal of murder yang 

lain. yaitu adegan seseorang dicekik, ditembak, tubuh mengeluarkan darah, kepala bocor, 

pisau yang ditusukkan ke tubuh, serta rintihan "adult". 

Anak-anak "akrab" dengan konsep "kriminalitas", meskipun mereka kesulitan 

dalam mendefinisikannya. Anak-anak memandang "kriminalitas" identik dengan 

·'pembunuhan" . 

Anak-anak juga "akrab" dengan konsep "pembunuhan", mereka mencoba 

menjelaskan pemahaman mereka tentnag "pembunuhan" melalui bagaimana "cara" 

seseorang membunuh. antara lain dengan dicekik, gantung diri, tubuhnya ditusuk pisau 

dan ditembak 

Anak-anak juga memperoleh pengetahuan tentang alat-alat yang dapat digunakan 

untuk membunuh, yaitu : tali, pistol, pisau, bahkan dasi. Pemahaman anak-anak terhadap 

·'cam" dan "alat" untuk membunuh ini merupakan salah satu proses dimana anak-anak 
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me~pelajari perilal,. agresif, yaitu "behaviors intended to injure a person or object 

physically or ,'erbally"". 

Anak-anak mengetahui dan memahami bahwa pembunuhan melibatkan adanya 

motif pcmbunuhan, yaitu alasan yang melatarbelakangi suatu tindak pcmbunuhan. 

Namun anak-anak memiliki sikap bahwa apapun alasan yang melatarbelakangi 

pembunuhan, pcmbunuhan tctap tidak dapat dibcnarkan dan dilarang agama. Sikap ini 

selanjutnya mempengaruhi derajat empati dan simpati anak-anak, baik terhadap tokoh 

"pembunuh" maupun "korban". 

Anak-anak tampaknya masih sulit memisahkan atau membedakan antara realitas 

nyata dengan realitas media. antara kenyataan dengan imajinasi. Anak-anak mempersepsi 

babwa pembunuhan seperti ditampilkan dalan serial Conan Detektif Cilik benar-benar 

"ada" dalam kehidupan nyata. bahkan "sering" terjadi pembunuhan disekitar tempat 

tinggal mereka. Babkan anak-anak mcmiliki persepsi bahwa dibunuh itu sakit, meskipun 

mereka belum pernah mengalaminya. 

Iial ini sclanjutnya menimbulkan rasa takut dalam diri anak-anak bahwa mungkin 

saja suatu saat nanti mereka menjadi korban pembunuhan. Oari rasa takut, selanjutnya 

timbul perasaan lemah, tak berdaya, dan ketergantungan. Anak-anak merasa tidak aman, 

terancam, dan tidak percaya terhadp lingkungan sosial mereka. Anak-anak merasa perlu 

perlindungan dari polisi, satpam, dan orangtua. Mereka juga mereka berpikir bahwa 

mereka perlu untuk bersembunyi. baik di dalam rumah maupun di masjid, agar terhindar 

dari pembunuhan. Hal ini berupakan tahap awal dimana anak-anak mengalami 

keterasingan (anomie) dari lingkungan sosialnya. Ballwa representasi kriminalitas dalam 

serial kartun Conan Oetektif Cilik telah memberikan kontribusi sikap antisosial terhadap 

anak-anak. 

!::-(),hf 4111 cr .: UJI1l.€ rchoV) :, an'hl Wl1ah Wcf{j'r CrUk... 
kfldvl1 . 

Jurusan IImu Komunikasi, Fakultas lImu Sosial dan IImu Politik, Universitas Airlangga 
Dibiayai oleh Dana DIP A Universitas Airlangga 
No SK Rcktor 4683/J03/PP/2005 
No. Kontrak 688/J03.2/PO/2005, 5 Juti 2005 

4 Carla Kalin, Sept 2005, Television. Violence alld Children. Media Literacy Review 
http://interact.uoregon.edulMedial it/mir/readingslartic\es/kalin.html 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENERIMAAN ANAK-ANAK TITIK PUJI RAHAYU



SUMMARY 

CHILDREN RECEPTION OF CRIME REPRESENTATION 
AT CRIME FICTION FILM "CONAN THE LITTLE DETECTIVE" 

(Titik Puji Rahayu, 2005, 82 pages) 

Phenomenon of Conan The Little Detective as this crime fiction film 

cannot be ignored, considering television in this time have come. to 'institute 

education of imaginary' modern epoch children I. 

As a crime fiction, it has to comprehend that is cartoon serial of Conan the 

Little Detective not such a reflection of real reality. One of the characteristic 

differentiating fiction story and of non-fiction is that in fiction story always there 

are imagination sides, "Fictional works may be partly based on factual 

occurrences but always contain some imaginary content,,2. 

However. "Conan the Little Detective" presented in fonnat "cartoon", but 

unanswerable that displaying is loaded with crime representation, especially 

murder. Conception of "violence" and "crime" representing two concepts which 

used many concurrently in so many discourses. If referred from its definition, in 

fact ''violence'' and "crime" representing two concepts which among both there 

are coherent and clear boundary. 

Murder which always represent theme of central in each serial episode of 

Conan the Little Detective defined as "is the crime of a human being causing the 

death of another human being. without lawful excuse, and with intend to kill or 

with an intend to cause grievous bodily hann,,3. The definition by explicit explain 

"murder" as " crime", classifying murder as an acting criminal by emphasizing the 

existence of law aspect impinged by this action. However murder earn is also 

I Idi Subandi Ibrahim, Epilog: TeJevisoll was watching you, in Oeddy Mulyana and Idi Subandy 
Ibrahim. Fa/Jillg ill Love with Television, 1997, Publisher: Rosdakarya. Bandung. p. 351 
2 Wikipedia, September 2005, Fictioll, http://en,wikipedia,org!wikiIFiction 
1 Wikipedia, September 2005, Murder, http://en,wikipedia.orWwiki/Murder 
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meant in violence context if murder seen as an action intended addressed to 

destroy or hurt people physically. 

By using reception as method research of researcher tries to lay open 

acceptance of children to crime representation in cartoon serial "Conan the Little 

Detective". The acceptance covers children attitude and interpretation. to existence 

of crime representation in displaying. 

In this research, primary data obtained by 3 times Focus Group Discussion 

(FGD) conducted at 3 children age group (3-5, 6-8 & 9-12), while secondary data 

obtained by bibliography study relate to display crime in children and media. 

Divisions of children into this 3 age group relied on difference of cognitive 

process in watch television influenced by growth of physical and bounce them. 

Result of this research indicate that children actively conduct interpretation 

meaning to crime representation in text of "Conan the Little Detective" which is 

on finally influence their attitude. 

The interpretation for example that child recognizes Conan as symbol 

reminding them at "murder". Thereby figure "Conan" have been comprehended 

by children as signal of murder that is marker or signifier showing the existence of 

"murder". 

Children also recognize other signal of murder that is someone scene 

strangled, to be shot, body release blood, leaky head, jabbed knife to body, and 

also moan "ouch". 

Children "chummy" with concept "crime" even they were difficulty in 

defining it. Children look into "crime" identical with "murder". 

Children also is "chummy" with concept "murder", they try to explain the 

understanding of them about "murder" passing how "way of' someone kill, for 

example strangled, stick neck into nooses, its body jabbed by knife and shot. 

Children also get knowledge about appliances able to be used to kill, 

which is string, pistol, and knife, even necktie. Understanding of children to " way 

of' and "appliance" to kill this represents one of the processes where children 
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stu~y aggressive behavior that is "behaviors intended to injure a person or object 

physically or verbally',4. 

Children know and comprehend that murder entangle the existence of 

murder motif. that is reason of which is background an acting murder. But 

. children have attitude that any reason of which is murder background, murder 

remain to cannot be agreed and prohibited by religion. This attitude hereinafter 

influence degree of children sympathy and empathy. do well by figure "murderer" 

and also "victim". 

Children seems still difficult dissociate or differentiate between real reality 

with media reality, between fact with imagination. Perception children that 

murder like presented by cartoon serial "Conan the Little Detective" really 

"exist" in life of reality, even there was "always" happened murder around their 

residence. Even children have perception that murdered is pain. though they have 

never experienced of it. 

These matters hereinafter generate to have cold fee\: in children self that 

might possibly in a moment wait they become murder victim. From having co!d 

feet, hereinafter arise weak feeling, at the end of one's rope, and depended. 

Children feel is not peaceful is, threatened, and unconvinced of environmental on 

their social. Children feel important protection of police, security, anet parent. 

They also they think that they need to hide, both in house and in mosque, to be 

protected from murder. This matter has early stage aspect to where detached 

natural children (anomie) of their social environment. That crime representation in 

is cartoon serial of Conan the Little Detective have given attitude contribution of 

antisocial to children. 

Majors Science Communications, Faculty of Social and Political Science of 

University of Airlangga Surabaya 

Number of Contract 688/J03.2IPG/2005, July 5,2005. 

4 Carla Kalin. Sept 2005, Television, Violence alld Children, Media Literacy Review 
http://interact.uQregoll.edulMedialit/mir/readinssfarticleslkaiin.html 
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KATAPENGANTAR 

Menarik menyimak sebuah artikel yang disajikan Dede Mulkan Sasmita 
berjudul "Mencari Bentuk Tayangan Televisi untuk Anak-anak". Dede Mulkan 
Sasmita mengungkapkan kekhawatirannya yang mendalam terhadap maraknya 
tayangan televisi yang menurutnya belum Jayak "dikonsumsi" anak-anak, akan 
tetapi saat ini telah menjadi sajian sehari-hari yang dapat dengan bebas mereka 
tonton. Salah satunya adalah sebuah crime fiction film yaitu serial kartun "Conan 
Detektif Cilik" yang meskipun disajikan dalam format "kartun", namun tidak. 
dapat disangkal tayangan ini sarat dengan representasi kriminalitas, khususnya 
pembunuhan. 

Dengan menggunakan reception analysis sebagai metode penelitian, peneliti 
berusaha mengungkapkan penerimaan aDak-aDak terhadap representasi kriminalitas 
dalam serial kartun "Conan DetektifCilik". Penerimaan tersebut meliputi interpretasi dan 
sikap anak-anak tcrhadap adanya rcprcscntasi kriminalitas dalam serial kartun tersebut 

Ucapan terima kasih terutama kami sampaikan kcpada Lembaga Penelitian Dan 
Pcngabdian Kepada Masyarakat Universitas Airlangga, dalam hal ini Prof. Dr. H. 
Sarmanu, MS. Selaku Ketua Lembaga Penelitian yang telah memberikan kesempatan dan 
dana kepada peneliti untuk melakukan penelitian di Inpangan hingga penyelesaian 
penulisan laporan penelitian ini. 

Sebagai sebuah karya ilmiah, penelitian ini masih jauh daTi sempurna. Sehingga 
kekurangan yang ada di daJamnya membuka peluang bagi siapapun untuk memberikan 
masukan dan kritik dalam rangka penyempurnaan karya ini lebih lanjut. . 

Harapan peneliti semoga hasiJ penelitian ini bisa menjadi masukan dan bahan 
kajian bagi siapapun yang memperhatikan dampak tayangan kekerasan dan kriminalitas 
di televisi terbadap anak-anak. Akbir kata semua saran ataupun kritik dari berbagai pihak 
akan diterima peneliti ini sebagai bahan uDtuk memperbaiki penelitian ini 

Surabaya, II Desember 2005 
Peneliti 

Titik Puji Rahayu, S.Sos 
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BAlli 

PENDAHULUAN 

1.1 L:ltar Bclakang Masa lah 

Menarik menyimak scbuah 3nikel yang disajikan Dedc Mulkan Sasmita 

be rjudu l " Mcneari Bentuk Tayang:m Te levis i untuk Anak-anak". Dcde Mulkan 

Sasmita mcngungkapkan kckhawat irannya yang mendaJam tcrhadap Illaraknya 

tayangan tclevisi yang mC ll llrutnya belul11 layak " dikonsumsi" anak-anak, akan 

IClapi saal ini tclah menjadi sajian sehari-hari yang dapal dengan bebas rnercka 

IOllton. 

"Conan, Sang Delekti!, Cilik" mcrupakan schuah crime jie/ion film, yaill! 

serial kanun tclevisi yang Il1cnccritakan bagaimana usaha seorung dctck1if eilik 

Conan dalam mengungkapkan bcrbagai macam Irik pembul1uhan. Mcskipun 

disajikan dalam format "kartun", namun tidak dapal disangkal tuyangan ini sarat 

dengan represc Il13si kriminaliws, khususnya pcmbunuhan. 

Conan DetektifCilik mcrupakan crill1ejiction yailu "is a genre o/fiction 

that cleals with crimes, the detectiol1, crimillals, and their motives ", Jadi scbuah 

cerita fiksi dikelompokkan kedalam crime fiction jika isinya bcrccril3 seputar 

kriminalitas, pemecahan kasusnya, pelaku kriminal dan motif dari tindakan 

krimina l. 

( 
M T f . f ...... ., 

PEkl' .-
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Konsep "kekerasan" dan "kriminalitas" merupakan dua konsep yang 

banyak digunakan secara bersamaan dalam berbagai wacana, sehingga pada tahap 

selanjutnya terjadi kekaburan batas diantara kedua konsep ini. Jika dirujuk dari 

definisinya, sebenamya "kekerasan" dan "kriminalitas" merupakan dua konsep 

yang diantara keduanya terdapat batas yang jelas dan tegas. 

Kriminalitas merupakan bagian dari kekerasan. Kekerasan mencakup 

tindakan kriminal dan tindakan agresif, sebagaimana kekerasan didefinisikan 

sebagai "aggressive and crimillal bellavior which intend to cause or is co using of 

injury to persons, animals, or (ill limited cases) property... also be extended to 

allY abuse, including physical abuse and non-physical verbal abuse ,,1. Dari 

definisi tersebut, pemahaman konsep kekerasan meliputi 2 hal mendasar, yaitu : 

I. Perilaku agresif dan 

2. Perilaku kriminal 

PeriIaku agresif, menurut Graham Melville-Thomas (1985) adalah 

"behaviors intended to injure a person or object physically or verbally .. 1, Definisi 

ini menjelaskan bahwa sebuah tindakan digolongkan sebagai perilaku agresif jika 

tindakan tersebut "dengan sengaja" ditujukan untuk "merusak" atau "meIukai" 

orang atau benda, baik secara fisik maupun verbal dengan kata-kata. 

Selanjutnya kriminalitas dalam arti luas didefinisikan sebagai "is an act 

that violates a political or moral law of allY one person or social grouping", dan 

I Wikipedia. September 2005 .. Violence. http://en.wikipedia.orglwikj/Violence 
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dalam arti sempit "a crime is a violation of the crimillallaw of the rulling class. 

which mayor may not represent a democratic mojority of people at anyone time 

of history"). Dari definisi ini jelas bahwa batasan suatu tindakan disebut sebagai 

tindak kriminal j ika tindakan terse but merupakan pelanggaran atau penyimpangan 

terhadap "hukum" yang berlaku. 

Televisoll violence and crime umumnya mengacu pada segala bentuk 

kekerasan dan kriminalitas yang ditampilkan di layar televisi. Tindak kekerasan 

dan kriminalitas, khususnya pembunuhan sebagai tema sentral "Conan Detektif 

Cilik", merupakan suatu bentuk violence sekaligus crime dalam media. 

Kekerasan dan kriminalitas dalam media dapat ditampilkan baik secara animasi 

maupun realistik verbal maupun non-verbal, dan ditujukan pada manus la, 

binatang, maupun obyek benda. 

Fenomena ini tidak dapat dipandang sebelah mata, mengingat televisi saat 

ini memegang peranan penting dalam proses pembelajaran bagi anak-anak. 

Sebagaimana dikemukakan Idi subandi Ibrahim, televisi telah menjadi 'lembaga 

pendidikan imajiner' anak-anak zaman modern, bahkan telah ikut menjadwal­

ulang dan mendiktekan waktu belajar, bermain. dan tidur anak4
• Mengutip Sari 

2 Carla Kalin, Sept 2005, Tclevi.<;iol1, Violence ondChiidrel1. Media Literacy Review 
http://interact.uoregon.eduIMediaJitlmir/readingslarticJes/kaJin.html 
l Wikipedia, September 2005. Crime, http://en.wikipedia.org/wiki/Crime 
.. Idi Subandi Ibrahim, Epilog: Televisi sedal1g Mellonloll Allda. dalam Deddy Mulyana dan Idi 
Subandy Ibrahim, Bercillla del1gall Televi:;i. 1997. Penerbit: Rosdakarya. Bandung. hal. 351 
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Thpmas, "TV is a powerful educational force, a significant source of 

. I' liS orienta IOn . 

Hasil penelitian MRI (Marketing Research Indonesia) yang dilakukan pada 

. Mei sid Juni 2001 terhadap ibu dan anak berusia 7-14 tahun, menunjukkan bahwa 

anak-anak diterpa media televisi semenjak bayi (25%). Begitu usia menginjak 

lebih dari satu tahun, hampir semua anak terbiasa menonton televisi (92%). 

Selanjutnya ketika memasuki usia TK (4-6 tahun) hingga SMP (12-14 tahun), 

semua (100%) sudah menjadi penonton setia televisi6
• 

Jam menonton televisi anak-anak pada hari Minggu berbeda dengan hari-

hari biasa. Pada hari minggu, terjadi lonjakan waktu menonton televisi, para ibu 

memperkirakan bayi mereka menonton televisi sekitar 1 jam pada hari itu, balita 

menonton sekitar 3 jam, sedangkan anak-anak yang lebih besar menghabiskan 4 

jam sid 5Y: jam per hari untuk menonton televisi7
• Angka-angka yang tesaji 

menunjukkan bahwa anak-anak Indonesia tergolong heavy viewer, yaitu memliki 
':, 

kebiasaan menonton televisi di atas 3 jam dalam sehari. 

Anak-anak sebagai tar gel audience tayangan televisi sedang berhadapan 

dengan suatu 'kebudayaan yang dipaketkan' atau 'kebudayaan kemasan' dan 

bahwa televisi menawarkan ideologinya sendiri yang khas. Dengan tayangan-

tayangannya yang batas-batasnya begitu cair antara fiksi & realitas, televisi 

5 ibid 
6 Suara Pembaharuan Daily, Rabu, 3 April 2002. 
http://www.suarapembaharuan.com!News/20011l0/21IEdito(/ed02.html 
7 Idi Subandi Ibrahim, Op. Cit. 

o 
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mencampuradukkan berbagai realitas pengalaman individu yang berlainan 

sehingga individu sendiri sulit mengidentifikasikan pengalamannya yang 

sebenamya. Dimana dalam hal ini, menurut Antar Venuz Khazid, kebanyakan 

pemirsa televisi, khususnya anak-anak, berinteraksi dengan sikap pasif. bahkan 

seringkali terpaku dan hanyut dalam dramatisasi tayangan televisi. Dalam posisi 

ini. menurutnya, kesadaran pemirsa seolah terhipnotis oleh sugesti daya pikat 

televisi.8 

MelaJui penelitian ini, peneliti berusaha mengungkapkan penerimaan anak-anak 

terhadap representasi kriminaJitas daJam serial kartun "Conan Detektif Cilik". 

Penerimaan tersebut meliputi interpretasi dan sikap anak-anak terhadap adanya 

representasi kriminaJitas daJam tayangan tersebut. Peneliti berusaha mengungkapkan 

bagaimanakah pemahaman anak-anak terhadap "kriminalitas" dan apakah anak-anak 

tersebut melihat adanya "representasi kriminalitas" dalam serial kartun Conan Sang 

Detek1if Cilik? Serta bagaimanakah sikap mereka terbadap "representasi kriminaJitas" 

yang mereka temui dalam tayangan tersebut? 

Bagaimana representasi kriminalitas dalam media diterima dan 

diinterpretasi oleh audience dapat diungkapkan melalui analisis resepsi (Reception 

Analy.Yis). Analisis Resepsi mengasumsikan bahwa audience resisten terhadap 

realitas yang dikonstruksi media dan mengkonstruksi pemaknaan atau 

pemahaman mereka sendiri atas isi media. 

B Ibid, hal. 115 
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Menurut Fiske dan de Carteau, audience dalam analisis resepsi dipandang 

aktif, "as active producers o!meaning"IJ. Sebagai konsumen media mereka secara 

aktif membuat keputusan tentang bagaimana sebaiknya menggunakan media dan 

berinteraksi dengan media. Frank Biocca mengemukakan 5 karakteristik active 

audience yaitu: 

(I) selectivity, diasumsikan mereka secara aktif memilih media dan 

tayangan yang akan mereka konsumsi, 

(2) utilitarianism, mereka menggunakan media untuk memenuhi need & 

want mereka, 

(3) intentionality, mereka memiliki tujuan dalam mengkonsumsi lSI 

media, 

(4) involvement, melibatkan usaha dari audience, disini audience secara 

aktif memperhatikan dan berpikir tentang tayanagn media. 

(5) impervious 10 influence. disini audience aktif diasumsikan tidak 

mudah terpengaruh oleh media. 

Penerimaan dan interpretasi audience terhadap isi media sangat dipengaruhi 

oleh latar belakang dan kondisi sosial budaya yang meliputi mereka, dan juga 

pengalaman mereka berkaitan dengan isi media. Berkaitan dengan penelitian ini, 

penerimaan dan interpretasi anak-anak terhadap representasi kriminalitas dan 

serial kart un "Conan Sang Detektif Cilik" juga tidak lepas dari kondisi dan latar 

9 September 2005, Receptioll Analysis, 
http://www.cultsock.ndirect.co.ukIMUHome/cshtmllmediaJrecanal.html#Audience 
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belakang sosial-budaya masing-masing anak tersebut. Dengan demikian. dalam 

anal isis resepsi peneliti harus memperhitungkan latar belakang sosial budaya dan 

pengalaman anak-anak tersebut berkaitan dengan kriminalitas. 

1.2 RUMUSAN MASALAH : 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah anak-anak menginterpretasi representasi kriminalitas 

dalam serial kartun "Conan Sang deleklifCilik"? 

2. Bagaimaoakah sikap aoak-aoak terhadap represeotasi krimioaJitas dalam 

serial kartun "Conan Sang detektifCilik"? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Itt Sebuah Batas Antara Kekerasan dan Kriminalitas 

Konsep "kekerasan" dan "kriminalitas" merupakan dua konsep yang 

banyak digunakan secara bersamaan dalam berbagai wacana, sehingga pad a tahap 

selanjutn~a terjadi kekaburan batas diantara kedua konsep ini. Seolah-olah 

keduanya merujuk pada satu hal yang sarna, yaitu suatu tindakan, baik secara fisik 

maupun verbal, yang ditujakan untuk menyakiti orang lain. 

Jika dirujuk dari definisinya, sebenamya "kekerasan" dan "kriminalitas" 

merupakan dua konsep yang diantara keduanya terdapat batas yang jelas dan 

tegas, meskipun keduanya saling berhubungan dan saling menjelaskan satu sarna 

lain. Untuk memahami definisi dan batas antara konsep "kekerasan" dan 

"kriminalitas". pada paragrafberikut akan diuraikan satu-persatu 

Kekerasan didefinisikan sebagai "aggressive and crimillal bellavior which 

intend to calise or is cOllsing of injll1Y to persons, animals, or (ill limited cases) 

property ... also be extended 10 allY abuse, illcluding physical abuse alld non­

physical verbal abuse 1110. Dari definisi tersebut, pemahaman konsep kekerasan 

meliputi 2 hal mendasar, yaitu : 

10 Wikipedia. September 2005, Violellce, http://en.wikipedia.orglw;kiNiolence 
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1. Perilaku agresif dan 

2. Perilaku kriminal 

Yang pertama, perilaku agresif, menurut Graham Melville-Thomas (1985) 

. adalah "behaviors intended to injure a person or object physically or verba/ly .. l/. 

Definisi ini menjelaskan bahwa sebuah tindakan digolongkan sebagai perilaku 

agresif jika tindakan tersebut "dengan sengaja" ditujukan untuk "merusak" atau 

""melukai" orang atau benda, baik secara fisik maupun verbal dengan kata-kata. 

Selanjutnya yang kedua. perilaku kriminal. Kriminalitas dalam arti luas 

didefinisikan sebagai "is an act that violates a political or 1Il0railaw 0/ allY one 

person or social grouping Ho dan dalam arti sempit "a crime is a violalion of the 

crimilJal law o/the rulling class, which mayor may not represent a democratic 

mojority 0/ people al anyone time 0/ history"J2. Dari definisi ini jelas bahwa 

batasan suatu tindakan disebut sebagai tindak kriminal jika tindakan tersebut 

merupakan pelanggaran atau penyimpangan terhadap "hukum" yang berlaku. 

Karena hukum yang berlaku di setiap negara atau kelompok masyarakat berbeda 

maka standar kriminalitas di setiap negara atau kelompok masyarakat akan 

berbeda pula. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kekerasan meliputi semua 

tindakan yang dengan sengaja ditujukan untuk merusak atau melukai orang atau 

benda. baik secara fisik maupun verbal. serta semua tindakan yang melangar atau 

II Carla Kalin. Sept 2005. Televisioll. Violence alld Children. Media Literacy Review 
hnp:llintcract,uoregon.edulMedial it/mir/readingslarticleslkalin.html 
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meJlyimpang dari hukum yang berlaku. Dengan demikian semua tindakan 

disengaja yang bersifat merusak. seperti membanting geJas sampai pcmbunuhan 

yang dilarang secara hukum. dapat digolongkan sabagai tindak kekerasan. 

Namun harus diingat bahwa tidak semua tindak kekerasan merupakan 

tindak kriminal. Sebagai contoh. seseorang membanting gelas miliknya sendiri 

sampai pecah berkeping-keping merupakan sebuah tidak kekerasan karena 

bersifat merusak dan disengaja, akan tetapi tindakan ini tidak dapat digolongkan 

ke dalam tindak kriminal k~rena tidak dilarang oleh hukum yang berlaku. 

Sebuah tindak kekerasan bisa jadi sekaJigus merupakan tindak kriminal 

jika tindakan tersebut selain secara sengaja ditujukan untuk merusak atau melukai 

juga melanggar atau menyimpang dari "hukum" yang berlaku. 

11.2 Murder; it's Violence or Crime? 

Pembunuhan merupakan tema central pada setiap episode dalam serial 

Conan Detektif Cilik. Pembunuhan sendiri didefinisikan sebagai "is the crime of a 

human being causing the dealh of another human being. without lawful excuse. 

and with intend to kill or with an intend to cause grievous bodily harm"/J. 

Definisi tersebut secara eksplisit menjelaskan "murder" sebagai "crime ", dan 

definisi tersebut juga telah menggolongkan pembunuhan sebagai suatu tindak 

12 Wikipedia. September 2005. Crime. hup://en.wikipedin.orglwiki/Crime 
13 Wikipedia, September 2005, mUrder, hltp:/Icn. wikipcdia.orglwiki/Murder 
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kriminal. dengan menekankan adanya aspek hukum yang dlanggar oleh tindakan 

ini. 

Penggolongan pembunuhan sebagai suatu tindak kriminal dapat diterima, 

mengingat hukum yang berlaku di Indonesia pu~ yakni KUHP Pasal 338-350 

melarang tindakan tersebut. Maka jika terjadi pelanggaran atau penyimpangan 

dan pasaI-pasal dalam KUHP, dapat diartikan telah terjadi tindak kriminal. 

Namun pembunuhan juga dapat dikategorikan sebagai tindak kekerasan, 

mengingat tindak kriminal berupakan bagian dan tindak kekerasan. 

Jika pembunuhan dimaknai sebagai suatu tindakan yang melanggar atau 

menyimpang dari hukum yang berlaku, maka pembunuhan dalam hal ini dimaknai 

dalam konteks kriminalitas. Akan tetapi jika pembunuhan dimaknai sebagai suatu 

tindakan disengaja yang ditujukan untuk merusak atau melukai orang secara fisik, 

maka dalam hal ini pembunuhan dimaknai dalam konteks kekerasan. 

Implikasi dari kedua pemaknaan ini selanjutnya adalah pada kesadaran 

hukum individu. Ketika pembunuhan dimaknai pada konteks kekerasan maka 

yang menonjol dari dalam diri individu adalah sisi kemanusiaannya, dimana 

pembunuhan dipandang sebagai suatu tindakan yang buruk karena bertujuan 

mencelakai atau melukai orang lain. Sedangkan individu yang mampu memahami 

pembunuhan dalam konteks kriminalitas menunjukkan adanya kesadaran dan 

pengetahuan akan hukum yang berlaku, disamping kesadaran mereka akan nilai 

kemanusiaan. 

11 
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11.3 Co na n Octcktif Ci li k scbagai schua h Crime Fictioll Film 

COllan Detektif Ci lik I11crupakan criIJlc flCliOl I yaitu "is a gellre of fiCI;OIl 

'hal deals wilh crimes, Ihe deleelioll, criminols. and their lIlotives ", Jadi sebuah 

cerita fiksi dikclompokkan kedalam crime jictioll jika isinya berccrita seputar 

krimi1lalitas, pCll1ecahan kasusnya, pclaku krill1inal dan motif dar i tindakan 

krimina l. 

Oetektif Conan I11crupakan scbuah serial kartun yang di dalamnya 

mengungkapknn usah seorang detcktif anak-ana k, yaitu Conan Edogawa, untuk 

mengungkap tindak kriminal, dalam hal ini pcmbunuhan. Oalam serial kartun ini 

diungkapkan trik-trik yang dipakai pcmbunuh untuk Illcngaburkan jcjaknya 

sehingga seringkali sebuah pembulluhan tampak sebagai knsus bunuh diri . 

Selanjutnya diakhir ccrila selalu ditampilkan tcst imoni dori pcmbunuh tcntang 

motif yang melatarbelakangi tindakannnya. 

Sebagai sebuah cerita fiksi, harus dipahomi bahwa Conan Dctcktif Cilik 

bllkan merllpakan cerminan dari rcalitas nyata. Salah satu karakleristik yang 

membedakan ccrita fiksi dan non-fiksi adalah bahwa di d::lIam cerita fiksi selalu 

terdapat sisi imajinasi, "hclio//ol works may be portly based Oil foctl/ol 

O(.'ClIraIlCeS bill always COI1((1I11 sOllie Ima~llwly cOlltenl,,/I, Asumsi ini 

mcnjclaskan bnhwa cerita IIksi tidak dapat dipandang dan dipcrlakukan scbagai 

ccrmin dar i rca litas sos ial. Apa yang digambarkan dalam scbuah cerita fik si 

Illcrupakan rcalilas mcdia, dimana di dalamnya tcrdapat imajinasi penulis ccrila 

I'---~~L-::-C:::----'l 
M T I" 

PERf' .;,·AKA \ 

; U:J~E~~~'f~' ~. ~ 1~\:GQI. J 
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tiki dan pertimbangan pasar dari penerbit. Dengan demikian tetap tidak dapat 

disamkan antara cerita fiksi sebagi realitas media dengan realitas nyata. 

11.4 Dampak Tayangan Kekcrasan dan Kriminalitas di Tclcvisi tcrhadap 
Heavy Viewer 

Ratusan bahkan ribuan studi dan riset telah dilakukan untuk mempelajari 

hubungan antara representasi kekerasan dan kriminalitas dalam media dengan 

perilaku agresif anak-anak. Hasil dari riset ini sebagian besar menunjukkan bahwa 

"terdapat hubungan" antara terpaan kekerasan dan kriminalitas dalam media 

dengan perilaku agresif dan anti-sosial pada anak-anak. 15 

Menurut sebuah riset yang dilakukan oleh Mediascope National Television 

Violence Study, menonton tayangan televisi yang mengandung unsur kekerasan 

dan kriminalitas dapat menimbulkan 3 efek pada audience-nya, yaitu : 

(I) Mempelajari sikap dan perilaku agresif, 

(2) Kehilangan atau penurunan derajat sensitivitas terhadap kekerasan dan 

tindak kriminal di dunia nyata, 

(3) Dan individu mengalami ketakutan akan menjadi korban kekerasan atau 

tindak kriminal l
(,. 

Sebagaimana telah dikemukakan pad a paragraf di atas, mempelajari sikap 

dan perilaku agresif merupakan salah satu efek menonton tayangan kekerasan di 

14 Wikipedia, Sept 2005, Fictioll, http://cn.wikipedia.org/wiki/Fiction 
IS Paul J. Traudt. 2005, Media, A IIdiellces, Effecls; AIl/lllroducliolllo 1he Study of Media 
COllle1l1 and A udiellce Allalysis, Penerbit: Pearson, US, p. 131 
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televisi. Graham Melville-Thomas mendefinisikan agresif sebagai "behavior 

illlended to a person or object physically and verbally". Tahap pertama dalam 

proses mempelajari sikap dan perilaku agresif adalah menerima kekerasan sebagai 

suatu "eara" penyelesaian masalah17. Melalui televisi, kekerasan dan kriminalitas 

disajikan seeara atraktif dan merupakan solusi yang efektif dalam memeeahkan 

masalah atau konflik. Karena tingginya frekuensi menonton perilaku kekerasan di 

televisi, seorang heavy viewer pada akhimya akan sampai pada tahap dimana ia 

melihat kekerasan dan perilaku kriminal sebagai sesuatu yang "nonna}" dan 

bahkan menerimanya sebagai suatu "eara hidup". Mengutip pendapat Dr. George 

Comstock bahwa tayangan kekerasan dan kriminalitas di televisi sengaja disajikan 

sedemikian rupa, sehingga perilaku abnormal tampak normal 18. 

Efek berikutnya dari menonton tayangan kekerasan dan kriminalitas di 

televisi adalah hilangnya atau berkurangnya derajat sensitivitas yang dimiliki 

individu terhadap kekerasan dan perilaku kriminal di dunia nyata. Dalam hal ini, 

heavy viewer tayangan kekerasan dan kriminalitas di televisi dapat kehilangan 

kemampuan berempati dan mengkritisi berbagai tindak kekerasan dan kriminalitas 

yang mereka temui di dunia nyata. Individu tidak merasa terganggu oleh 

kekerasan maupun tindak kriminal yang mereka temui di dunia nyata, mereka 

merasa tidak ada yang salah dengan perilaku kekerasan dan kriminalitas, bahkan 

16Carla Kalin, Op. Cit 
17 Ibid 
IS Ibid 
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mereka cenderung menerimanya sebagai suatu "cara hidup" dari kelompok 

ll"lasyarakat tertentu. 

Efek yang ketiga dari menonton tayangan kekerasan dan kriminalitas di 

televisi adalah timbulnya rasa takut akan menjadi korban kekerasan dan perilaku 

kriminal. Dr. George Gerbner dari Pennsylvania's School of Communication 

berpendapat bahwa salah satu bahaya nyata yang dihadapi seorang heavy viewer 

tayangan kekerasan dan kriminalitas di televisi adalah berkembangnya persepsi 

dalam diri individu tersebut bahwa dunia ini adalah tempat yang berbahaya. 

"Gerbner's investigation, as well as other studies, have 
shown that those who are heavy viewers do believe Ihat. the 
world is a more violent place than it is ill reality, that the 
possibility of meeting with violence is greater than it is ill 
reality, alld that they should take some precautionary action 
to protect themselves against this perceived imminent 
danger . .,19 

Individu kehilangan kemampuan membedakan antara realitas media dengan 

realitas nyata, sehingga seorang heavy viewer akan mempersepsi bahwa kekerasan 

dan kriminalitas yang terjadi di layar telavisi terjadi juga di lingkungan tempat 

tinggalnya. Tayangan kekerasan dan kriminalitas di televisi mcmbcrikan 

konstribusi perasaan Iemah, tidak berdaya, ketergantungan dan ketakutan pada 

para penontonnya. Sehingga individu merasa perlu untuk me lind ungi dirinya, 

misalnya dengan membeli senjata api, memelihara anjing penjaga, dll. 

19 ibid 
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II.S Anak-anak scbagai Heavy Viewer Tayangan Kekerasan dan 
Kriminalitas di Tclevisi 

Center for Media Literacy telah melakukan sebuah studi untuk 

mengungkapkan perilaku menonton televisi anak-anak. sebuah pola bagaimana 

anak-anak berinteraksi dengan medium televisi. 

Yang pertama, frckucnsi mcnonton tclcvisi anak-anak jauh Icbih tinggi 

dibandingkan kelompok usia lainnya. Sebuah riset terhadap anak-anak di 

Amerika menunjukkan bahwa anak-anak pada usia 2 sid 3 tahun mulai dapat 

menentukan program acara favorit mereka serta mulai membangun kebiasaan 

menonton televisi. Selanjutnya, hingga menginjak usia 5 tahun, anak-anak 

merupakan kelompok usia yang paling banyak meluangkan waktu untuk 

menonton televisi dibandingkan kelompok usia lain.2o 

Lalu bagaimana perilaku menonton televisi anak-anak indonesia? Hasil 

penelitian MRI (Marketing Research Indonesia) pada tahun 2001 terhadap ibu 

dan anak berusia 7-14 tahun, menwljukkan bahwa anak-anak diterpa media 

televisi semenjak bayi (25%). Begitu usia menginjak lebih daTi satu tahun, hampir 

semua anak terbiasa menonton televisi (92%). Selanjutnya ketika memasuki usia 

TK (4-6 tahun) hingga SMP (12-14 tahun). semua (100%) sudah menjadi 

penonton setia televisi21
. Dari hasil penelitian ini, tampak bahwa sejak keciI anak-

anak telah terbiasa menghabiskan banyak waktu untuk 'bergaul' dengan televisi, 

dan waktu menonton semakin pal~ang dengan bertambahnya usia. 
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Frekuensi menonton televisi anak-anak berbeda antara hari Minggu 

dengan hari-hari biasa. Pada hari Senin hingga Sabtu, bayi hingga umur satu 

tahun, menurut para ibunya, menonton televisi rata-rata Y2 jam, pada usia balita 

(1-4 tahun) menghabiskan waktu 2 jam, dan diatas usia ini menghabiskan waktu 

2Y2 jam sid 3 jam per hari. Sedangkan pada hari minggu, terjadi lonjakan waktu 

menonton televisi, para ibu memperkirakan bayi mereka menonton televisi sekitar 

I jam pada hari itu, balita menonton sekitar 3 jam, sedangkan anak-anak yang 

lebih besar menghabiskan ~ jam sid 5Y2 jam per hari untuk menonton televisi22
• 

Angka-angka yang tesaji menunjukkan bahwa anak-anak Indonesia tergolong 

heavy viewer, yaitu memliki kebiasaan menonton televisi di atas 3 jam dalam 

sehari. Hal ini didukung survey YKAI (Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia) 

yang dilakukan pada April 2002, bahwa anak-anak Indonesia menonton televisi 

30 sid 35 jam perminggu23
• 

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, hasil riset menunjukkan 

bahwa tayangan televisi yang ditujukan bagi segmen anak-anak, seperti film 

kartull, merupakan tayangan yang paling penuh dengan kekerasan dibandingkan 

tayangan untuk segmen usia lain. Sehingga diasumsikan bahwa semakin tinggi 

frekuensi menonton TV anak-anak maka semakin tinggi pula frekuensi mereka 

diterpa tayangan kekerasan. 

20 Center for Media Literacy. Agt 2005. http://www.Medialit.orWreadingroomlartic!e567.html 
21 Suara Pembaharuan Daily, 0". Cit 
22 Ibid. 
2) Kompas Online, Selasa, 22 Oktober 2002, 
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Yang kedua, anak-anak belurn dapat rnernbedakan antara fantasi dan 

realitas. Seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan otak anak-anak, adalah 

hal yang normal, jika dunia anak-anak dikatakan penult dengan imajinasi. Namun 

menjadi sebuah masalah ketika anak-anak tidak mampu membedakan antara 

sesuatu yang '"nyata" dengan sesuatu yang "imajiner". Bagi anak-anak usia pra-

sekolah. seringkali mereka tidak dapat memahami bahwa apa yang mereka tonton 

dari televisi adalah suatu "produk bikinan manusia". Sehingga ketika televisi 

menyajikan suatu visual tentang kekerasan dan kriminalitas yang ·hampir 

menyamai dunia nyata akan sulit bagi anak-anak untuk membedakan antara 

kekerasan televisi dengan kekerasan dunia nyata.24 

Yang ketiga, anak-anak rnerniliki kcccnde'rungan menerirna secara 

taken for grallted tayangan kekerasan yang disajikan media. Kurangnya 

pengalaman hidup menyebabkan anak-anak tidak memiliki cukup kemampuan 

untuk mengevaluasi tayangan media. Anak-anak, khususnya usia pra-sekolah 

cenderung memposisikan diri sebagai penonton pasif, belum mampu mengkritisi 

tayangan kekerasan maupun kriminalitas yang ditayangkan media. Seeara mudah 

mereka menerima perilaku kekerasan yang ditampilkan olelt media sebagai 

sesuatu yang normal dan nyata.25 

Yang kccrnpat, anak-anak bclajar rnclalui proses "rncniru" (imitatillg) 

dari apa yang rnereka Iihat, schingga dalarn hal ini tclcvisi dapat mcnjclma 

Hnp:ljwww.kompas.comlkompas-cetakl0207/J6/dikbud/anak20.htm 
24/bid 
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seb~gai "powerful teacller". Televisi dapat mengajarkan pada anak-anak tentang 

kekerasan dan agresifitas melalui eara-eara yang mungkin di luar dugaan 

orangtua. Sebagai eontoh. anak-anak usia 3-6 tahun ingin menunjukkan 

. "kekuatan" yang mereka miliki, seperti halnya superhero idola mereka memiliki 

kekuatan dan kontrol atas dunia. Cara termudah bagi anak-anak adalah "meniru" 

apa yang dilakukan tokoh superhero tersebut, anak-anak mengidentifikasikan 

dirinya sebagai tokoh superhero, bersikap dan berperilaku ala superhero. 

Sedangkan segala bentuk tayangan superhero cenderung menonjolkan kekerasan 

sebagai "satu-satunya eara" dalam menyelesaikan masalah atau konflik yang 

dihadapi, dengan memukul dan membunuh tokoh superhero menegakkan 

kebenaran dan keadilan. Ketika anak-anak melihat kekerasan ditampilkan sebagai 

eara penyelesaian masalah yang efektif, ueu, menyenangkan, dan tampak gagah, 

maka mereka akan dengan mudah menerima dan menirunya.26 

kcIima, , pertumbuhannya anak-anak Yang dalam rangl<a 

membutuhkan Icbib banyak waktu untuk bermain dan mcmpcrolch variasi 

pengalaman bidup selain dari media tclcvisi. Semakin tinggi frekuensi anak-

anak menonton televisi. maka semakin berkurang kemampuan anak itu untuk 

seeara aktif "menghibur" dirinya sendiri. Anak-anak juga akan mengalami 

keterasingan seeara sosial dengan masyarakatnya yang "nyata".27 

2S Ihid 
261hid 
27 Ihid 
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Selanjutnya, dalam sebuah risct yang dilakukan Mediascope Natiollal 

Television Violence Study dikeahui bahwa anak-anak tidak mengintcrprctasi apa 

yang mcrcka tonton dari tclcvisi sceara sarna. Pcrbcdaan kcmampuan intcrpretasi 

anak-anak ditcntukan olch usia mcrcka. Usia mcmpcngaruhi lamanya waktu anak-

anak mampu bcrkonsentrasi menonton telcvisi, kcmampuan mereka mcmproscs 

informasi. usaha mental yang mampu mereka lakukan, serta pengalaman hidup 

mcrcka. Sehingga dapat dipahami jika dalam kclompok usia yang berbcda. anak-

anak menonton dan memahami tayangan tclevisi dengan eara yang berbcda pula. 

Menurut Wendy Joscphson, Ph.D. penulis buku Television Violence: A 

Review of The Effect on Children ill DifJerenl Ages, terdapat tahap-tahap 

pcrkcmbangan fisik dan mental anak-anak yang mempengaruhi bagaimana 

mereka menginterpretasi dan memperscpsi tayangan tclevisi, yaitu28 
: 

I. Semcnjak lahir sId usia 17 bulan 

Bayi hanya dapat memfokuskan perhatian pada televisi dalam rentang 

waktu yang sangat pendck, dan perhatian mcrcka ini sangat mudah 

dikaeaukan oleh mainan maupull aktivitas lain. Yang mcreka alami saat 

menonton tclcvisi hanya scbatas pada adanya tampilan eahaya, warna, 

dan suara. 

28 Mediascope National Television Violence Study. Sept 2005. How Childrell Process 
Televisiml, http://www.mediascope.org!pubslibrieftslhcpt.htm 
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· 2. Usia 18 bulan sId 2 tahun 

Memasuki usia 2 tahun. anak-anak menjadi ''full-fledged viewer". 

Memasuki usia 2 tahun. sebagian besar dari anak-anak sudah mampu 

menentukan program favorit mereka. Secara bertahap kemampuan 

anak-anak dalam "memfokuskan perhatian" pada tayangan televisi dan 

mengalami peningkatan. Pada usia ini anak-anak mulai memiliki 

kecenderungan untuk melakukan imitasi terhadap perilaku yang mereka 

dengar dan Iihat dari televisi. 

3. Usia 3 tahun sId 5 tahun 

Anak-anak pada kelompok usia ini telah mampu menemukan "makna" 

dari sebuah tayangan televisi yang mereka tonton. Secara sederhana 

mereka telah mampu menentukan atau mengidentifikasi mana karakter 

atau tokoh yang "baik" dan yang "tidak baik". walaupun mereka 

cenderung menyamakan antara "tokoh tidak baik" dengan "tokoh yang 

menakutkan". Anak-anak pada kelompok usia ini cenderung melakukan 

imitasi dari apa yang mereka lihat dan dengar dari televisi. SejumJah 

studi menunjukkan bahwa setelah menonton serial kartun yang 

mengandung kekerasan, perilaku agresif anak-nak pada kelompok usia 

ini mengalami peningkatan. Pada tahap ini anak-anak belul11 mampu 

membedakan antara "realitas" dan "fantasi". 
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4. Usia 6 tahun sid 8 tahun 

Pada tahap ini kuantitas atau frekuensi menonton televisi anak-anak 

cenderung mengalami penurunan, karena mereka mulai disibukkan oleh 

aktivitas belajar di sekolah. Pada usia ini anak-anak cenderung lebih 

menyukai film action, kartun dan komedi daripada tayangan 

pendidikan. Mereka cenderung menonton televisi untuk relaksasi dan 

hiburan, tanpa bersikap kritis terhadap apa yang mereka tonton. Pada 

kelompok usia ini, anak-anak telah mampu mcmahami plot cerita serta 

mampu menginterpretasi emosi dan motivasi dari karaktcr atau tokoh. 

Jika tidak terdapat cukup informasi tentang karakter atau tokoh, mereka 

akan menggunakan stereotipe untuk mengidentifikasi tokoh tersebut 

5. Usia 9 tahun sid 12 tahun 

Pada tahap ini, sesuatu yang dipersepsi "nyata" oIeh anak-anak adalah 

sesuatu yang dipersepsi "mungkin terjadi dalam dunia nyata". Anak­

anak cenderung memahami tayangan telvisi sebagai cerminan dari 

kehidupan nyata. Ketika ditanya mereka "ingin seperti siapa?", anak­

anak cenderung mengidentifikasikan diri dcngan tokoh ditelevisi yang 

sebenamya tidak nyata daripada tokoh nyata yang pernah mereka temui 

dalam kehidupan sehari-hari. Anak laki-laki cenderung 

mengidentifikasikan dirinya dengan tokoh yang memiliki karakter 
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pemberani, powerful. dan kuat, sedangkan anak-perempuan mulai 

memiliki pemahaman bahwa sifat agresiftidak cocok bagi mereka. 

6. Usia 13 tahun sid 17 tahun 

Frekuensi remaja menonton televisi lebih rendah dibandingkan 

kelompok usia di bawahnya, dan secara dramatis terjadi perubahan 

selera pada jenis atau isi tayangan televisi yang mereka tonton. 

Kelompok remaja pada usia ini mulai menyukai drama, olahraga dan 

video klip musik. Mereka masih menyukai komedi, namun intensitas 

mereka menonton film kartun semakin menurun. Dalam menonton 

tayangan kekerasan, kelompok usia ini cenderung meragukan realitas 

televisi sebagai cerminan realitas nyata dan mereka cenderung tidnk 

ingin mengidentifikasikan diri dengan tokoh atau karakter dalam 

tayangan tersebut. 

Dalam aktivitasnya menonton televisi, anak-anak membuat penialaian 

mereka sendiri terhadap "reality stalus" tayangan televisi. Anak-anak membuat 

penilaian tentang apa yang mereka yakini sebagai sesuatu yang "nyata" dan yang 

"tidak nyata" dari tayangan tclevisi. Penilaian mereka ini didasarkan pad a 

perkembangan pengetahuan mereka terhadap medium televisi dan terhadap 

realitas kehidupan sehari-hari. Terdapat sejumlah kriteria yang mempengaruhi 

penilaian anak-anak terhadap "reality slalus" tayangan televisi. 
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Terdapat perbedaan pendapat para ilmuwan tentang kriteria-kriteria yang 

diyakini menjadi dasar bagi anak-anak dalam membuat penialaian tentang apa 

yang mereka persepsi sebagai "nyata" dan "tidak nyata" daTi tayangan televisi. 

Namun para i1muwan ini bersepakat bahwa proses bagaimana anak-anak 

menerima dan mempersepsi realitas bersifat multidimensional. 

Berikut akan dijelaskan sejumlah kriteria yang dapat mempengaruhi 

k k d I h · I'" 1 . ·29 cogl1ili/ process ana -ana a am merna ami "status re ltas tayangan te eVlsl : 

1. Developmental framework 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa usia mempengaruhi 

kemampuan anak-anak dalam memperhatikan dan memahami isi 

tayangan televisi. Developmental pespeclive mengemukakan asumsi 

bahwa kemampuan ana-anak memahami tayangan televisi berkembang 

seiring dengan pertambahan usia mereka, dimana usia menetukan tahap 

perkembangan kognitif mereka. 

2. The criterion of COl1slrucledlless 

Semua tayangan televisi, baik fiksi maupun siaran berita, pada dasamya 

melibatkan suatu proses konstruksi. Kesadaran terhadap sifat 

conSlruCledness dari tayangan televisi dapat membantu anak-anak 

untuk membuat penilaian ten tang "reality status" dari tayangan televisi. 

Kriteria ini berkaitan dengan konsep "the criterion of fabrication" dan 

l'J Daniel Chandler, September 2005, Childrell Ullderstalldillg of What is Real 011 Television, The 
University of Wales Aberystwyth, http://www.aber.ac.uklmedialDocumentslshort/realrev.html 
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televisi sebagai "the magic window". Menurut Aimee Dorr (1983), jika 

audience mempersepsi bahwa tayangan televisi merupakan "prod uk" 

ciptaan sebuah industri media, bahwa tayangan tersebut dengan sengaja 

"dibuat". maka mereka memahami tayangan televisi dalam konteks "the 

criterion of fabrication". Sedangkan jika tayangan televisi dipersepsi 

sebagai cerminan dari realitas nyata, maka menurut Hawkins (1977) ini 

menunjukkan bahwa tayangan televisi dimaknai sebagai "the magic 

window". 

3. The criterion of physical actuality 

Kriteria ini menjelaskan bahwa penilaian audience terhadap "realily 

status" tayangan televisi melibatkan pengetahuan audience tentang 

apakah realitas yang ditampilkan oleh televisi tersebut benar-benar 

"ada" dan "tejadi" di dunia nyata. Hope kelly (1981) mengemukakan 

bahwa j ika audience memandang bahwa tokoh atau kejadian dalam 

tayangan televisi benar-benar ada atau terjadi dunia nyata, maka bagi 

mereka realitas televisi tersebut adaJah nyata. 

4. 711e criterion of possibility 

Berdasarkan kriteria ini, audience menilai tayangan televisi sebagai 

"nyata" atau "tidak nyata" berdasarkan peniiaian mereka apakah tokoh 

atau kejadian dalam tayangan tersebut "mungkin" atau "tidak mungkin" 

terjadi dunia nyata. Menurut And Dorr (1983) individu memandang 
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fenomena dalam tayangan televisi sebagai sesuatu yang "mungkin" 

terjadi berdasarkan pengetahuan mereka sebelumnya, baik pengetahuan 

langsung maupun pengetahuan tidak langsung. Pengetahuan langsung 

dalam hal ini adalah pengalaman pribadi, sedangkan pengetahuan tidak 

langsung adalah pengetahuan yang diperoleh dari orang lain atau dari 

media massa. 

5. The criterion of probability or plausability 

Kriteria ini menjelaskan bahwa audience menilai realitas televisi itu 

"nyata" atau "tidak nyata" berdasrkan pengetahuan mereka tentang 

apakah realitas "seperti itu" atau "menyerupai itu" benar-benar pernah 

terjadi di dunia nyata. 

6. Formalfeatures of the medium 

Pengetahuan dan pemahaman audience tentang medium televisi dan 

eara kerjanya juga memiliki pengaruh terhadap bagaimana audience 

persepsi realitas televisi sebagai "nyata" atau "tidak nyata". Jika 

audience memiliki pemahaman yang eukup tentang sinematografi dan 

editing dalam proses pembuatan tayangan televisi akan memudahkan 

mereka untuk memilah-milah mana yang "nyata" dan mana yang 

"fantasi" dari tayangan televisi. 
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11.6 Rcprcscntasi Kekcrasan dan Kriminalitas di TcIcvisi 

Terdapat sebuah kesepakatan bersama diantara para i1muwan dibidang 

komunikasi dan kesehatan masyarakat bahwa terdapat 3 (tiga) dampak dari 

terpaan tayangan kekerasan dan kriminalitas di tclevisi tcrhadap audiellce, yaitu 

(1) audience mempelajari sikap dan perilaku agresif, (2) audience mengalami 

penurunan sensitivitas terhadap kekerasan dan kriminalitas di dunia nyata, dan (3) 

audience mengalami ketakutan akan menjadi korban tindak kekerasan dan 

kriminaIitas30
• Selanjutnya Mediascope dalam National1'elevision Violence Study 

(NTVS) mengemukakan bahwa salah satu penemuan terpenting mereka adalah 

bahwa terjadinya ketiga dampak tersebut sangat ditentukan oleh cara representasi 

kekerasan dan kriminalitas di televisi. Representasi kekerasan dan kriminalitas di 

televisi dapat dilakukan melalui 9 elemen sebagai berikue l 
: 

I. Perpetrator 

Representasi tokoh yang Utama yang pada umumnya disukai audience. 

Audience cenderung lebih suka melakukan imitasi terhadap tokoh yang 

mereka sukai, tokoh yang menurut mereka menarik, atau tokoh yang 

dalam persepsi mereka sarna dengan diri mereka. Artinya jika tokoh 

utama yang disukai anak-anak adalah tokoh yang melakukan perilaku 

agresif rnaka anak-anak akan cenderung meniru perilaku agresif si 

tokoh. 

30 Mediascope National Television Violence Study. Sept 2005, How Violence Manipulate ... 
Viewer, http://www.rnediascope.orglpubslibrieftslhvrnv.htrn 
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· 2. Victim 

Representasi korban kckcrasan atau kriminalitas sangat mcmpcngaruhi 

bagaimana korban scrta tindak kckcrasan dan kriminalitas diintcrprctasi 

dan diperscpsi. Jika audience mempcrscpsi bahwa korban adalah 

individu yang menarik atau mcmiliki kesamaan dengan dirinya, maka 

hal ini akan mcningkatkan keterlibatan mereka seeara emosianal serta 

meningkatkan rasa takut, keeemasan dalam diri mereka bahwa mungkin 

suatu saat mereka mengalami kekerasan yang sama seperti korban. 

3. Reason 

31 Ibid 

Representasi motif atau alasan yang melatarbelakangi suatu tindak 

kekerasan atau sangat mempengaruhi bagaimana pelaku serta tindak 

kekerasan dan kriminalitas diinterpretasi dan dipersepsi. Ketika 

ditampilkan justifikasi dari suatu perilaku kekerasan, maka dampaknya 

akan cenderung mendorong audience untuk mempersepsi bahwa 

perilaku kekerasan tersebut dapat di terima dan mendorong imitasi 

perilaku agresif. 

4. Weapons 

Representasi senjata yang digunakan untuk melakukan tindak kekerasan 

dan kriminalitas dapat menstimulasi pemikiran dan perilaku agresif 

serta memperngaruhi interpretasi individu terhadap realitas yang netral 

menjadi nampak menakutkan dan mengancam. 

'ill 
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5. Prolonged Exposure 

Pengambaran perilaku kekerasan dan kriminalitas secara berulang­

ulang. Pada umumnya tayangan kekerasan menggambarkan bagaimana 

tokoh utama, atas nama kebenaran, melakukan kekerasan secara 

berulang-ulang pada tokoh musuh untuk menghancurkannya. 

Representasi perilaku kekerasan dan kriminalitas secara beruJang-ulang 

ini dapat berpengaruh pada menurunnya sensitivitas audience terhadap 

perilaku kekerasan dan kriminalitas. Audience "kehilangan rasa" 

(izumb) terhadap apa yang mereka saksikan. mereka kehilangan 

kemampuan untuk mengekspresikan simpati dan empati. 

6. Realism 

Pengambaran perilaku kekerasan dan'kriminalitas dapat bervariasi. dari 

realistic sampai unrealistic. Semaikin realistik perilaku kekerasan dan 

kriminaJitas digambarkan, maka semakin besar kemungkinannya 

mendorong imitasi perilaku agresif. Terlebih jika dikaitkan dengan 

anak-anak yang masih kesulitan daJam membedakan antara realitas 

dengan fantasi, besar kemungkinan mereka mempersepsi perilaku 

kekerasan dan kriminalitas di media sebagai sesuatu yang nyata. 

7. Reward and punishments 

Representasi reward dan, punishment yang Il"lerupakan konsekuensi 

suatu tindak kekerasan atau sangat mempengaruhi bagaimana tindak 
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kekerasan dan kriminalitas diinterpretasi dan dipersepsi. Jika kekerasan 

digambarkan tanpa adanya sanksi atau hukuman terhadap pelaku tindak 

kekerasan, maka akan semakin mendorong imitasi perilaku agresif. 

8. Consequences 

Representasi secara visual rasa sakit dan penderitaan akibat tindak 

kekerasan dan kriminalitas akan mengurangi kemungkinan imitasi 

perilaku agresif. 

9. Humor 

Ketika representasi perilaku kekerasan dan kriminalitas dikombinasikan 

dengan humor. maka dapat mempengaruhi persepsi dan interpretasi 

audience terhadap perilaku kekerasan dan kriminalitas tersebut, serta 

mengurangi sensitivitas audience terhadap tindak kekerasan, 

kriminalitas. 

11.7 Active Audiellce: Ncgosiasi Makna tcrhadap Represcntasi Kckcrasan 
dan Kriminalitas di Telcvisi 

Morley (1980) mengasumsikan bahwa pesan dapat "dibaca" atau "di-

decoding" atau "dimaknai" secara berbeda-beda oleh individu dengan latar 

belakang sosial-budaya yang berbeda. Bahkan sangat dimungkinkan, pesan dibaca 

dan dimaknai oleh audience secara berbeda dengan maksud pesan yang ingin 

disampaikan pembuat pesan32. Pcndapat Morley ini selanjutnya memberikan 

J2 Dennis McQuail, 1997, Audience Alla/.)~ .. is, Penerbit: SAGE Publications, London, p. 19 
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peJllahaman bahwa media membuka peluang atau kemungkinan terhadap multi-

interpretation. 

Pemahaman Morley tersebut merupakan salah satu dasar berkembanganya 

reception analysis, yaitu studi atau riset tentang audience yang menekankan pada 

peran aktif audience sebagai "reader" dalam proses dekoding teks media. 

Dimana interaksi antara audience dengan teks media ini dipandang tidak dapat 

dilepaskan dari pengalaman dan konteks sosial-budaya audience. Mengutip 

pendapat Lindolf (1988) bahwa "Media reception research emphasized the study 

of audiences as interpretive commul1i1ies"n. 

Receptioll allalysis berbeda dengan studi dampak media, namun eara 

pandang reception analysis terhadap audiellce dan media memberikan kontribusi 

baru bagi studi-studi seputar dampak media terhadap audience. Reception 

analysis mengasumsikan bahwa "there call be no effect without meaning "Jl. 

Artinya dampak nlerupakan tahap selanjutnya setelah individu melakukan proses 

pemaknaan. Pemaknaan individu menentukan dampak dari terpaan pesan media. 

Teori-teori terbaru tentang audience selanjutnya mengasumsikan bahwa 

"makna" bukan hanya ditentukan oIeh pesan yang disampaikan oIeh media, akan 

tetapi makna ditentukan oleh interaksi antara audience dengan isi media 

Mengutip pendapat Fiske dan de Carteau bahwa "audience as active producers of 

33 Ibid 
34 Klaus Bruhn Jensen & Nicholas W. Jankowski, 1993, A Handhook o/Qualitative 
Methodologies/or Mass Commullication Research, Penerbit: Routledge, London, P. 135 
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meaning. not consumers of media meanings "J5. Artinya audience tidak secara· 

pasif menempatkan diri mereka sebagai konsumen yang menerima pemaknaan 

dari media, akan tetapi secara aktif mereka berinteraksi dengan teks media untuk 

melakukan pemaknaan. 

Dalam hal ini pemaknaan audience terhadap isi pesan media tidak dapat 

dilepaskan dari persepsi, pengalaman, serta konteks geografi, sosial, dan budaya 

audience. Mengutip pendapat Hall (1980) : 

"Audiences decode the meanings proposed by the sources 
according to their own perspectives and wishes. although 
often within some sharedframework of experiellce".J6 

Artinya terjadi negosiasi rnakna antara audience, teks media. dan pembuat teks. 

Makna dipahami bukan lagi melulu bersumber pada teks dan pembuat teks, tapi 

aUdience-pun turut berperan dalam pemaknaan. Dengan demikian dimuogkinkan 

terjadi perbedaan atau pergeseran makna aotara makna yang ingin disampaikan 

pembuat teks dengan makna yang di-decode oleh audience. 

3' September 2005, Receplioll Analysis, 
http://www.cultsock.ndirect.co.uk/MUHome/cshtmllmcdialrecanal.html#Audiencc 
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BABIn 

TUJUAN DAN MANFAAT I1ENELITIAN 

III.l TUJUAN PENELITIAN : 

Sesuai dengan rumusan permasalahan, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

I. Mengetahui interpretasi anak-anak terhadap representasi kriminalitas 

dalam serial kartun "Conan DetektifCilik" 

2. Mengelabui sikap anak-anak terhadap representasi kriminalitas dalam 

serial kartun "Conan DetektifCilik" 

111.2 MANFAAT PENELITIAN: 

I. Manfaat Teoritis : 

Merupakan sebuah kajian yang memperkaya pengetahuan tentang 

dampak media terhadap khalayak. Penelitian ini akan memperdalam 

pengetahuan tentang bagaimana dampak kognitif dan afektif tayangan 

kriminalitas di televisi terhadap khalayaknya. 

2. Manfaat Praktis : 

Memberikan masukan pada para penyelenggara siaran teJevisi, tentang 

dampak kognitif dan afektif yang dapat ditimbulkan oleh sebuah 

36 Dennis McQuail. Op.Cit. p. 101 
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tayangan yang didalamnya merepresentasikan kriminalitas terhadap 

anak-anak. walupun tayangan tersebut dalam format "film kart un". 

Dengan demikian dapat dicari tema ataupun format siaran yang lebih 

baik dan berguna bagi anak-anak secara khusus maupun masyarakat pada 

umumnya. 

3. Manfaat Sosial : 

Merupakan sebuah upaya penyadaran kepada masyarakat tentang 

dampak kognitif dan afektif tayangan kriminalitas di televisi pada 

kbaJayaknya terutama anak-anak, baik dampak positif maupun negatif. 
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BABIV 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dan metode Analisis 

Resepsi (reception Analysis). Analisis Resepsi merupakan metode yang 

dipergunakan untuk menganalisis interaksi antara khalayak media dengan isi 

media. Analisis Resepsi memfokuskan perhatian pada proses penerimaan dan 

interpretasi khalayak atas isi media. 

Dalam penelitian ini Analisis Resepsi digunakan untuk mendeskripsikan 

penerimaan anak-anak terhadap representasi kriminalitas dalam serial kartun 

"Conan Sang Detektif Cilik". Analisis Resepsi mengasumsikan khalayak media 

sebagai active audience, yaitu khaJayak yang secara aktif melakukan cognitive 

process atas informasi atau pes an dari media. Khalayak secara aktif memilih 

terpaan media yang diinginkan dan juga secara aktif berfikir berkaitan dengan isi 

pesan media. 

Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui 3x Foclls Grollp 

Discussion (FGD) yang dilakukan pada 3 kelompok usia anak-anak (3-5 til, 6-8 th, 

& 9-12 th). Pembagian anak-anak ke dalam 3 kelompok usia ini didasarkan pad a 

perbedaan cognitive process dalam menonton televisi yang dipengaruhi oleh 

perkembangan fisik dan mental mereka. Menurut Wendy Josephson, Ph.D. 
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penulis buku Television Violence: A Review of111e Effect on Children ill Different 

Ages, terdapat tahap-tahap perkembangan fisik dan mental anak-anak yang 

mempengaruhi bagaimana mereka menginterpretasi dan mempersepsi tayangan 

televisi37 
: 

1. Usia 3 tahun sid 5 tahun 

Anak-anak pada kelompok usia ini telah mampu menemukan "makna" 

dari sebuah tayangan televisi yang mereka tonton. Secara sederhana 

mereka telah mampu menentukan atau mengidentifikasi mana karakter 

atau tokoh yang "baik" dan yang "tidak baik", walaupun mereka 

cenderung menyamakan antara "tokoh tidak baik" dengan "tokoh yang 

menakutkan". Anak-anak pada kelompok usia ini cenderung melakukan 

imitasi dari apa yang mereka lihat dan dengar dari televisi. Pada tahap 

ini anak-anak belum mampu membedakan antara "realitas" dan 

"fantasi". 

2. Usia 6 talmn sid 8 tahun 

Pada tahap ini kuantitas atau frekuensi menonton televisi anak-anak 

cenderung mengalami penurunan, karena mereka mulai disibukkan oleh 

aktivitas beJajar di sekolah. Pad a usia ini anak-anak cenderung lebih 

menyukai film action, kartul1 dan komedi daripada tayangan 

pendidikan. Mereka cenderung menontan televisi untuk relaksasi dan 

37 Mcdinscope National Television Violence Study, Sept 2005, How ChildrclI Proccss 
Telcvision. http://www.mediascope.org/pubslibrierts/hcpt.htm 
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hiburan, tanpa bersikap kritis terhadap apa yang mereka tonton. Pada 

kelompok usia ini, anak-anak telah ll1ampu ll1emahami plot cerita serta 

mampu menginterpretasi emosi dan motivasi dari karakter atau tokoh. 

3. Usia 9 tahun sId 12 tahun 

Pada tahap ini, sesuatu yang dipersepsi "nyata" oleh anak-anak adalah 

sesuatu yang dipersepsi "mungkin terjadi dalam dunia nyata". Anak­

anak cenderung mell1ahami tayangan telvisi sebagai cerminan dari 

kehidupan nyata. Ketika ditanya mereka "ingin seperti siapa?", anak­

anak cenderung mengidentifikasikan diri dengan tokoh di televisi yang 

sebenamya tidak nyata daripada tokoh nyata yang pemah mereka temui 

dalam kehidupan sehari-hari. Allak laki-Iaki cenderung 

mengidentifikasikan dirinya dengan tokoh yang memil.iki karakter 

pemberani, powerful, dan kuat, sedangkan anak-perempuan mulai 

memiliki pemahaman bahwa sifat agresiftidak cocok bagi mereka. 

Sebelul1l diadakannya FaD, terlebih dahulu dilakukan penyebaran 

quesioner untuk memperoleh data-data dasar dari responden, sehingga dapat 

dipilih responden yang memenuhi kualifikasi penelitian. Responden adalah anak­

anak yang secara kontinyu menonton serial kartun "Conan Detektif Cilik". 

Partisipan FGD diseleksi dengan mempertimbangkan variasi pada usia, jenis 

kelamin, status sosial ekonomi, latar belakang pendidikan, dan frekuensi 
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menonton "Conan Sang Detektif Cilik". Sehingga diperoleh data kualitatif yang 

kaya dan mendalam berkaitan dengan permasalahan peneJitian. 

Data sekunder diperoJeh melalui studi kepustakaan berkaitan dengall 

tayallgan kriminalitas di media dan anak-anak. 
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BABV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

V.I Interpretasi Anak-anak terhadap Representasi KJ"iminalitas dalam 
Serial Kartun Conan Detektif Cilik 

a. Pengenalan (Recogllitioll) terhadap Tokoh Conan 

Sebagian besar dari responden dapat langsung menge'nali tokoh atau 

karak1er Conan begitu image tokoh ini ditampilkan. Hal ini dikarenakan 

Conan Detektif cilik merupakan salah satu alternatif tonto nan mereka seari-

bari. Dan memang kriteria pemilihan responden dalam penelitian ini adalah 

anak-anak yang pernah menonton serial Conan Detaktif cilik di televisi. 

Moderator: "Biasanya kalau hari minggu atau hari Iibur 
kalian suka nonton apa?" 

Anak keJompok usia 3-5 tahun 
Semua "Spongebob. Conan, Dora, Yoyo, Power 

Ranger, sinetron" 

Anak kelompok usia 6-9 tuhun 
Semua "Conan, Sponge Bob, Dora, Dragon Ball" 
Dimas : "Kalo malam Iiat film orang dewasa" 

Anak kelompok usia 10-12 tshun 
Semua "Dctektif conan, Spongebob, Dora, Dragon 

Ball" 
Kbrystian "Pokoknya film kartun" 

Yang perlu dikritisi selanjutnya adalah apakah kesukaan mereka 

menonton Conan Detektif Cilik ini dapat dipandang sebagai sesuatu yang 
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wajar? Apakah menonton Conan Detektif Cilik dapat disamakan dengan 

menonton serial kartunlain seperti Dora? 

Serial C03n Detektif Cilik secara kontinyu disiarkan oleh stasi un TV 

Indosiar pada hari Minggu jam 08.30-09.00. perlu diingat bahwa riset MRI 

(Atfarkeling Research Indollesia) menunjukkan bahwa pada hari minggu, 

terjadi lonjakan waktu menonton televisi, para ibu memperkirakan bayi 

mereka menonton televisi sekitar I jam pada hari itu, balita menonton 

sekitar 3 jam, sedangkan anak-anak yang lebih besar menghabiskan 4 jam 

sId 5~ jam per hari untuk menonton televises. Data MRI ini didukung oleh 

hasil risel, bahwa anak-anak menonton televisi pada hari Minggu rata-rata 

dari Jam 7 atau jam 8 pagi hingga siang atau sore, sehingga diperkirakan 

lebih dari 5 jam. 

Anak kcIompok usia 3-5 tabuo 
Dea "dari jam 7" 
Nisa : ')am 8" 
Aldi : ')am 8" 
Faisal, Laili, Falaq: ')am 7" 

Anak kcJompok usia 6-9 tahuo 
Karina "7 - 12 siang" 
Ramadhan: "9 - I I siang" 
Octavi "6 pagi - 4 sore" 
Dhavin "I siang - 7 malam" 
Vilga "7 - 12 siang" 

Aoak kelompok usia 9-12 tahuo 
Semua "Waah seriing" 
Diana : "Yah gak tentu" 
Pravita : "Kalo hari minggu dari pagi sal1"1pe sore" 

.11! Sunra Pembaharuan Daily. Op. Cit. 
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Anak-anak merupakan salah satu golongan konsumen yang kemp 

dibidik media, karena sebenarnya anak-anak merupakan "komoditas" yang 

dapat "dijual" media kepada pengiklan. Dalam sebuah artikel Media Watch, 

yang berjudul "Anak-anak Korban Bisnis Media" disebutkan bahwa : 

"Secara nyata anak-anak merupakan potential market bagi 
media. Bobo dan Donald Bebek, misalnya, hingga kimi 
masih tak bergeming merajai pasar media anak. Sementara 
itu masih belum pernah diJakukan penelitian apakah kedua 
media ini cukup aman IIntuk dikonsumsi anak-anak? 
Apakah isinya cukup layak dan bermanfaan bagi anak­
anak?,,39 

Pertanyaan yang sama disini, apakah Conan Detektif Cilik cukup aman 

untuk dikonsumsi anak-anak? Sedangkan hasH analisis berikutnya dalam 

penelitian ini akan menunjukkan pada kita bahwa tayangan ini sarat dengan 

representasi kekerasan dan kriminalitas. 

Lalu bagaimana dengan perlindungan terhadap anak-anak? Sebenarnya 

bagaimana posisi anak-anak terhadap media? UU Penyiaran No. 32/2002 

pasal 36 ayat 3 mengatur hubungan antara media dengan anak-anak. 

Dijelaskan dalam UU tersebut bahwa isi siaran media wajib memberikan 

perlindungan dan pemberdayaan kepada khalayak, khususnya anak-anak 

dan remaja, dan menyiarkan mata acara pada waktu yang tepat dan lembaga 

penyiaran wajib mencantllmkan dan/atau menyeblltkan klasifikasi khalayak 

dengan isi siaran. 

39 Media Watch. Edisi 5 tahun VI. Mei 2005. Allalc-allalc Korball Bi . .."is Media, p. 4 
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Merujuk dari UU Penyiaran ini, maka Serial Conan detektif Cilik dapat 

dikatakan tidak tepat untuk ditujukan pada segmen anak-anak karena di 

dalamnya sarat dengan reprcsentasi kekerasan dan kriminalitas. Serta 

penempatan jam tayang Conan Detektif Cilik juga tidak tepat, mengingat 

hasil riset menunjukkan bahwa anak-anak menonton televisi pada hari 

minggu umumnya sejak jam 7 atau jam 8 pagi, sehingga besar kemungkinan 

mereka menonton serial Conan Detektif Cilik. 

b. Ingat "Conan", Ingat "J'cmbunuhan" 

Dalam preiimil101Y research untuk menetukan responden penelitian. 

sangat menarik ketika pencliti menemukan data bahwa image tokoh Conan 

dan kata "Conan" mengingatkan anak-anak pada kata "pembunuhan". 

Ketika peneliti bertanya "Apa yang kaHan tahu tentang Conan?" maka 

serentak anak-anak menyebut kata "pembulluhan" atau "orang dibunuh". 

Artinya telah terbangun asosiasi antara karakter "Conan" dengan 

konsep "pembunuhan". Dengan kata lain, Conan, baik dalam bent uk image 

maupun kata, telah menjadi sebuah "simbol pembunuhan" bagi anak-anak. 

Dalam analisis selunjutnya akan dijelaskan tentang konsekuensi 

pengenalan konsep "pembunuhan" pada anak-anak, serta bagaimana 

pemahaman anak-anak terhadap konsep pembunuhan itu sendiri. 
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.c. Pembunuhan adalah ••• 

Istilah "pembunuhan" bukan suatu istilah yang asing bagi anak·anak. 

Sel11ua anak-anak dari 3 kelompok usia, yakni 3-5 th, 6-9 th, dan 10-12 th, 

"mengenali" istilah inL Bahkan anak·anak TK kelompok usia 3-5 tahun 

secara serempak dan lantang menyebut kata "pembunuhan" ketika peneliti 

bcrtanya tentang apa yang mereka ketahui tcntang "Conan". 

Pertanyaan yang selanjutnya muncul dari manakah anak-anak usia TK 

Inl mengenal konsep "pembunuhan"? Karena tentu saja "pembunuhan" 

tidak termasuk ke dalal11 kurikulul11 di sekolah mereka dan kecil 

kemungkinan para orangtua mengajak anak-anaknya yang masih sangat 

muda ini mengobrol tentang pembunuhan. 

Pemyataan Faisal (5 th, TK Aisyiyah) dapat memberikan gambaran 

kepada peneliti tentang interaksi kognitif anak-anak dengan medium 

televisi. 

Faisal : "Di SCTV ada film horor bunuh-bunuhan" 

Pemyataan pendek ini mampu memberikan gambaran yang cukup bahwa 

media, dalam hal ini televisi, merupakan salah satu taman bermain sekaligus 

tempat belajar bagi anak-anak. Wacana seperti "pembunuhan" yang tidak 

didapat anak dari guru dan orangtua dapat secara mudah diakses melalui 
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o 

. media televisi. Sebagaimana dikemukakan Idi subandi Ibrahim, televisi 

telah menjadi 'lembaga pendidikan imajiner' anak-anak zaman modern40. 

Adakah dampak buruk jika anak-anak TK usia 3-5 th sudah mulai 

mengenal istilah "pembunuhnn"? Anak-anak, berdasnrkan hasil penelitian 

Dr. Chaterine Nelson, mulai memiliki memori 'yang menetap' pada usia 

3,5-4 tallUn. Pada usia ini memori anak secara kumulatif mulai merekam 

berbagai kejadian disekitar hidupnya. Hal-hal yang penting, berkesan, dan 

terjadi berulang-ulang akan direkam secara 'relatif menetap' dalam ingatan. 

Hal-hal lainnya akan terlupakan begitu saja41 . Artinya pada ketika anak 

menginjak usia ini, para orangtua dan guru harus selektif dalam menyaring 

informasi yang diterima anak-anak. Jika secara kontinyu hal-hal yang 

berkaitan dengan pembunuhan menerpa memori anak, maka merka akan 

merekam dan mengingatnya. 

Secara logis tidak ada scbuah kerugian ketika pengetahuan individu 

bertambah. Namun yang perlu dikritisi di sini adalah sudah perlukah anak 

seusia 3-5 th mengenal istilah "pembunuhan"? Sedangkan masih ada begitu 

banyak hal lain yang bersifat positif yang perlu dipclajari oleh mereka. 

Dikhawatirkan pengetahuan mereka tentang "pembunuhan" membawa 

dampak psikologis berupa rasa takut, lemah, dan terancam, sebagimana 

terungkap dari pernyataan anak-anak usia 3-5 tahun ini : 

40 Idi Subandi Ibrahim. Op. Cit, p. 351 
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Moderator: 

Dea 
Nisa 
Faisal 
Laili 
Falaq 
Aldi 

"Kalian pemah tidak merasa takut menjadi 
korban pelllbunuhan?" 
"Takut nemen ... " 
"Takut" (serempak) 
"Takut" (serempak) 
"Takut" (serempak) 
"Takut" (serempak) 
"Gak takut, aku kuat" 

Pengetahun atau pengenalan anak-anak terhadap istilah "pelllbunuhan" 

temyata tidak dibarengi pemahaman yang cukup tentang apa makna dari 

istilah inL Anak-anak usia 3-5 th menjelaskan pemahaman mereka tentang 

pembunuhan dengan menyebutkan "cara" seseorang dapat terbunuh, yaitu : 

Dea 
Falaq 

Aldi 
Faisal 
Nisa 
Laili 

"Pemerkosaan, gantung diri ... " 
Berkata "eeekkk" sambil Illencekik lehernya 
sendiri 
"Di pisau keluar darah" 
"Ditembak" 
"Ditembak" (scrcmpak) 
"Ditembak" (serempak) 

Menurut pendapat mereka pcmbunuhan adalah hal-hal yang berkaitan 

dengan orang yang gantung dir~ orang yang dicekik, orang yang tubuhnya 

ditusuk pisau dan ditembak. Juga tampak disini bahwa Dea. salah seorang 

dari mereka nlaSih rancu an tara pembunuhan dengan pemerkosaan. 

Sedangkan kelompok anak usia 6-9 th dan 10-] 2 th justru kesulitan 

menjelaskan pemahaman Illereka tentang istilah "pembunuhan". Dari apa 

yang mereka kemukakan, mereka menekankan bahwa pembunuhan adalah 

suatu tindakan yang melibatkan tokoh "pclaku pembunuhan" dan tokoh 

41 Antar Venus Khazid. Beril/leraksi del/gall 111 da/am Sikap Pasif. dalam Deddy Mulyana dan 
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"korban pel1lbunuhan". Ada orang yang "l1lembunuh" dan ada orang yang 

"dibunuh". 

Kelompok annk usia 6-9 th 
Karina "Ada orang yang dibunuh" 
Dimas : "Tindakan kriminal yang rnembunuh orang" 

Kelompok anak usia 10-12 th 
Pravita "Tindakan membunuh" 
Novi "Mel1lbunuh" 
Diana "Orang yang membunuh" 
Evy "Sarna" 

d. Alat-alat yang Dapat Digunakan untuk .Membunuh 

Salah satu ciri dari reprcsentasi kekerasan dan kriminalitas di televisi 

adalah ditampilkannya "weapon" atau senjata yang digunakan untuk 

melakukan tindak kekerasan atau kriminalitas. 

"Twenty-three percent (23%) of violent interactions depict 
the use of a gun. 11,e presence of weapon can significantly 
enhance aggression among viewer because they tend to 
active aggressive thoughts. 111is thougllts may later 
faCilitate aggresioll or influence the interpretation of 
neutral events as possibly threatening. Traditional 
weapon:; such as guns and knifes pose the greatest risk. ,..,2 

Melalui serial Conan Detektif Cilik, anak-anak rnengenali beberapa alat 

yang dapat digunakan sebagai senjata untuk mernbunuh, yaitu : tali, pistol, 

pisau, bahkan dasi. 

Jdi Subandy Ibrahim. Bercillla dellgall Telel'isi, 1997, Penerbit: Rosdakarya. Dandung.. hal. 177 
42 Medias(ope National Television Violence Study, September 2005, Nelliollai Televisioll 
Violellce Study: COlltellt Allalysis, http://www.mediascope.org!pubsllbrjefs!otysca.htm 
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Kelompok anak usia 3-5 tahun 
Dea "Tali" 
Faisal, Laili, Nisa "Pistol" 
Aldi & Falaq "Pisau" 

Kelompok anak usia 6-9 tahun 
(semua) : "Pisau ... pistol" 

Kelompok anak usia 10-12 tahun 
Ramadan, Octavia': '''Dasi'' 

Conan Detektif Cilik sebagai sebuah crime fictioll movie berusaha 

mengeksplorasi kriminalitas se-variatif mungkin dalam rangka 

menghadirkan sebuah cerita yang penuh teka-teki dan di luar dugaan 

penontonnya. 

e. Motif Pembunuhan : Scbuah Argumcntasi kcnapa Scscorang 
Mcmbunuh dan Dibunuh 

Crime motives merupakan unsur yang menarik untuk ditonjolkan dalam 

crime fiction. Motif tindak kekerasan dan kriminalitas, dalam hal ini 

pembunuhan, adalah alasan yang me]atarbelakangi seseorang membunuh 

atau menghilangkan nyawa orang lain. 

Dari serial Conan yang mereka tonton, tampaknya kelompok anak-anak 

usia 3-5 tahun masih mengalami kesulitan untuk memahami dan 

menguraikan kenapa tokoh pembunuh salupai melakukan tindak 

pembunuhan. Hanya satu orang anak yang dapat menjawab pcrtanyaan 

moderator, itupun dengan jawaban yang sangat singkat, yaitu bahwa motif 

pembunuhan adalah sakit hati. 
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Moderator: "Dalam film Conan yang tadi ditonton, 
kenapa si pembunuh sampai membunuh 
korban?" 

Dea "sakit hati" 

Walaupun singkat. jawaban Dea tidak dapat dikatakan sederhana. lawaban 

ini menunjukkan sebuah pemahaman dalam diri Dea (5 th, TK Aisyiyah) 

bahwa seseorang yang sakit hati ia bisa jadi meluapkan atau melampiaskan 

rasa sakit hatinya dengan membunuh. 

Sedangkan anak-anak dari kelompok usia 6-9 1h dan 10-12 th dapat 

dengan mudah memahami motif pembunuhan dalam tayangan Conan 

DetektifCilik, bahwa motifpembunuhan tersebut adalah balas dendam dari 

seorang Ayah mertua kepada menantu lelakinya yang telah menghianati 

anak gadisnya dan menyebabkan anak gadis tersebut bunuh diri. 

Kclompok aDak usia 6-9 tahun 
Dimas : "Dia balas dendam buat anaknya yang sudah 

meninggal, soalnya pacar anaknya punya pacar 
lain. 

Semua : "Sarna" 

Kclompok anak usia 10-12 tabun 
Pravita : "Karena anaknya yang perempuan 

diselingkuhin sarna menantunya, terus 
anaknya yang perempuan bunuh diri gara-gara 
itu" 

Yudha "Karena anaknya bunuh diri gara-gara di 
selingkuhin sarna suaminya" 

Diana "Anaknya bunuh diri gara-gara menantunya" 

Dengan gaya berccrita tcrtentu, seorang penulis crime fic/ioll dapat 

menyajikan motif pembunuhan secara . dramatis sehingga mampu 
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membangkitkan emosl, empati dan simpati audience terhadap pelaku 

tindakan pembunuhan. 

Moderator: "Apakah kaHan merasa kasihan terhadap 
tokoh pembunuh?" 

Karina "Kasihan, karena dia ditinggal anaknya 
(bunuh diri)" 

Karina (8 til, SDn Airlangga V) memang satu-satunya diantara keseluruhan 

responden yang merasa kasihan terhadap tokoh pelaku pembunuhan, namun 

hal ini telah mampu menjelaskan bahwa representasi motif dalam crime 

fiction dapat membangun emosi, empati dan simpati audience. 

Melalui sebuah representasi motif pembunuhan, sebuah tindakan 

pembunuhan digambarkan sebagai tindakan yang wajar dalam kehidupan 

manusia. Representasi tersebut mampu menampilkan kekerasan dan 

kriminalitas, dalam hal 1m pembunuhan, sebagai ses~tu yang 

dimungkinkan bahkan dibenarkan. Mengutip pendapat Dr. George 

Camstock bahwa sejumlah tayangan di televisi menampilkan suatu tindak 

kekerasan yang abnormal tampak normal. Salah satu cara representasi 

kekerasan yang membahayakan audience adalah menggambarkan kekerasan 

sebagai suatu tindakan yang "dibenarkan", "dapat diterima" atau 

"justified" . .,3 

Representasi motif pembunuhan pada dasamya merupakan argumentasi 

dari seorang pembunuh kenapa dia membunuh dan kenapa korban baginya 

43 Carla Kalin. Ope Cit 
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· layak dibunuh. Pada tahap selanjutnya representasi Inl dapat 

membingungkan audience dalam menyikapi siapa yang bersalah dalam 

kasus pembunuhan tersebut. Simak interview anak kelompok usia 6-9 tahun 

berikut: 

Moderator: 

Semua 
Ramadan 
Karina 
Moderator: 

Semua 
Karina 

Moderator: 

Semua 
Karina 

"Setelah kalian tahu alas an pembunuh 
membunuh korban. menurut pendapat 
kalian siapa yang salah. pembunuh at au 
korban?" 
"Yang membunuh!" 
"Pembunuh, karena balas dendam itu salah" 
"Yang dibunuh. Karena dia selingkuh" 
"Apakah kalian merasa kasihan terhadap 
tokoh pembunuh?" 
"Nggak kasihaaaan!!" 
"Kasihan. karena dia ditinggal anaknya 
(bunuh diri)" 
"Apakah kalian merasa kasihan terhadap 
tokoh korban?" 
"Kasihaaaan! !" 
"Nggak kasihan, soalnya dia selingkuh 
dengan orang lain" 

Dari interview tersebut tampak bahwa Karina (8 th, SDN Airlangga V) 

memiliki eara pandang ang berbeda dari teman-temannya dalam menyikapi 

pembunuh dan korban pembunuhan. Bagi Karina, korbanlah yang bersalah 

karena dia telah berselingkuh dan menghianati istrinya sampai istrinya 

bunuh diri. Karina tidak merasa kasihan pada korban, justru sebaliknya dia 

merasa kasihan terhadap tokoh pembunuh karena tokoh ini kehilangan 

anaknya yang bunuh diri. 
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Tanpa berpihak kepada kubu Karina atau pun kubu responden yang 

lain, peneliti mengasumsikan bahwa perbedaan sudut pandang antara Karina 

dengan responden yang lain dalam menginterpretasi dan menyikapi 

pembunuhan, pembunuh, dan korban (dalam serial Conan Detektif Cilik) 

dipengaruhi oleh eara penulis crime fiction menggambarkan motif 

pembunuhan. 

f. "Dibunuh itu sa kit" 

Meskipun belum pernah memiliki pengalaman langsung sebagai korban 

pembunuhan, anak-anak dari semua kelompok usia ternyata telah mampu 

mempersepsi bahwa "dibunuh itu sakit". Simak hasil interview berikut : 

Moderator: "Menu rut pendapat kalian, kira-kira 
dibunuh itu sakit atau tidak?" 

KeJompok aDak usia 3-5 tabun 
Nisa, Laili "sakit" 
Dea "sakit seperti kalo kita jatuh ate ketabrak" 
Aldi "sakit di tubuhnya keluar darah" 

Kelompok anak usia 6-9 tabun 
Semua "Sakit!" 
Oktavia : "Soalnya kalau pas ditusuk bilang "aduh"!" 

Kclompok aDak usia 9-12 tabun 
Semua : "Sakiit" 

Penilaian anak-anak bahwa "dibunuh itu sakit" tampaknya didasarkan 

pada the criterion of probability or plausabi/ity, yaitu mereka mendasarkan 
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· penilaian mereka pada sesuatu yang "seperti itu" atau "menyerupai itu" 44. 

Dalam persepsi mereka 44terbunuh" itu identik dengan tubuh mengeluarkan 

darah, sedangkan jika tubuh mereka mengeluarkan darah karena jatuh, 

tertabrak, atau teriris pisau mereka merasa sakit, maka dengan demikian 

"dibunuh itu sakit" 

Lain halnya dengan Oktavia (7 th, kelas II SDN Airlangga V), yang 

mempersepsi bahwa "dibunuh itu sakit" berdasarkan the criterion of 

possibility yaitu menilai tayangan berdasarkan pengetahuan mereka 

sebelumnya, baik pengetahuan langsung maupun pengetahuan tidak 

langsung. Oktavia tampaknya menggunakan pengetahuan tidak langsung 

yang diperoleh dari orang lain atau dari media massa, ketika ia melihat di 

televisi orang berkata "aduh" ketika dibunuh, ia menyimpulkan bahwa 

dibunuh itu rasanya sakit.. 

Sebagairnana telah dikemukakan dalam tinjauan pustaka, bahwa 

reception analysis mengasumsikan "there can be no effect without 

meaning .. 4$. Artinya setelah individu memperoleh pemaknaan tertentu dari 

pesan media yang menerpanya maka selanjutnya dimungkinkan terjadinya 
, 

dampak pada diri individu. Setelah anak-anak menginterpretasi dan 

mempersepsi bahwa 44dibunuh itu sakit", maka pada tahap selanjutnya 

44 Daniel Chandler, September 2005, Children Understanding of What is Real on Television, The 
University of Wales Aberystwyth, http://www.aber.ac.uklmediaIDocumentslshortlrealrev.html 
4S Klaus Bruhn Jensen & Nicholas W. Jankowski, Op. Cit., p. 135 
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. ~iP1~Il~~io~an ti1p~rl 1CJsa U\~ut d~lam diri an~~"~I&k terMflRP 
. . . 

pembufluhan, karena mereka takut mengalami rasa sakit. 

HasH riset menunjukkan bahwa sebagian besar anak-anak mengalami 

rasa takut suatu saat mungkin mereka menjadi korban pembunuhan. 

Moderator: "Kalian pemah tidak merasa takut menjadi 
korban pembunuhan?" 

Anak kclompok usia 3-5 tahun 
Dea ; "Takut nemen ... " 
Nisa, Faisal, Laili, Falaq : "Takut" (serempak) 
Aldi : "Gak takut, aku kuat" 

Anak kclompok usia 6-9 tahun 
Semua ; "Takut, deg-degan" 

Anak kclompok usia 10-12 tahun 
Pravita "Takut" 
Evy : "Ngeri" 

g. Sigllal Crimes: Sigllal 01 Murder 

Menonton tayangan kekerasan dan kriminalitas mampu memberikan 

informasi dan pengetahuan kepada anak-anak tentang signifier atau penanda 

dari pembunuhan, Martin Innes (2004) dalam Journal for Crime, Conflict 

and Media menyebutnya sebagai signal crimes. 

"as such, a signal crime is an incident that, because of 
how it is interpreted, fuction as a warning signal to people 
about the distribution of risk troughtoul social space. The 
potential tenet of the signal crimes concept is that people 
interpret and define particular crimina/incident as 
indicator about the range of dangers that exist in 
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contemporary scial lifo and that might potentially assail 
them. ,..J6 

Disini Martin Innes menjelaskan bahwa signal crimes meskipun hanya 

kejadian "salu" peneurian selama kurun waktu I tahun, misalnya, telah 

dapat menstimulasi persepsi individu bahwa lingkungan temapat tinggalnya 

berbahaya. 

Melalui rutinitasnya menonton Conan Detektif, anak-anak menerima 

berbagai signal of murder atau penanda suatu tindak pembunuhan. antara 

lain : adegan seseorang dieekik, ditembak, tubuh mengeluarkan darah, 

kepaJa boeor, pisau yang ditusukkan ke tubuh, serta rintihan aduh. 

Falaq 

Aldi 
Faisal 
Aldi 
Falaq 
Octavia 

Berkata "eeekkk" sambi! meneekik 
lehernya sendiri 
"Di pisau keluar darah" 
"Ditembak" 
"Di tubuhnya keluar darah" 
"Kepalanya baeor" 
"Saalnya kalau pas ditusuk bilang "aduh"!" 

Pengetahuan tentang signal crimes atau peneliti menyebutnya signal of 

murder ini dapat menstimuli persepsi anak-anak bahwa lingkungan di 

sekitar mereka adalah tempat yang berbahaya, karena terjadi pembunuhan 

dengan berbagai cara seperti yang mereka tonton di televisi. Ditambah Jagi 

pemberitaan kekerasan dan kriminalitas di televisi serta pengaJaman sehari-

hari anak-anak mendukung persepsi ini. Simak interview berikut : 

46 Martin Innes, 2004, Crime as a Sigllal, Crime as a Memory, Journal for Crime, Conflict and 
Media I (2) 15-22, http://www.jc2m.co.uk 
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Anak kelompok Usia 3-5 tahun 
Moderator: "Pemahkan kaHan melihat orang yang 

bertengkar sampai saling memukul? 
Laili "Dirumah ... kakaku" 
Dea, Faisal, Nisa: "di TV" 
Falaq "Di depan rumah" 
Aldi : "Di acara tinju di TV" 

Anak kelompok Usia 6-9 tahun 
Moderator: "Apakah menurut kalian di dunia nyata ini 

benar-benar ada kejadian pembunuhan 
seperti dalam film tadi? Darimana kalian 
tahu? 

Semua 
Vilga 
Dhavin 

Ramadan 
Moderator: 

Semua 
Karina 
Octavia 
Vilga 
Ramadan 
Dhavin 

"Adaaa!!" 
"Di rumahku ada maling" 
"Di depan sekolah pencuri digebukin 
orang" 
"Lihat di T~' 
"Menurut kaHan, apakah di lingkungan/ 
kota tempat tinggal kaHan teIjadi 
pembunuhan? Darimana kamu tahu? 
"Sering!" 
"Dari TV" 
"Tetanggaku dibunuh orang" 
"Dari berita" 
"Dari komik" 
"Dari koran" 

Anak kelompok usia 10-12 tahun 
Moderator: "Apakah menurut kalian di dunia nyata ini 

Novi 
Yudha 
Khrystian 
Diana 
Evy 
Moderator: 

Diana 
Evy 

benar-benar ada kejadian seperti dalam film 
tadi? Darimana kalian tahu?" 
"Ada, dari televisi" 
"Ada, dari koran. TV, majalah" 
"Ada, sama dari TV" 
"Ada, dari TV, dan koran" 
"Sama ada" 
"Menurut kalian, apakah di Iingkunga'n/ 
kota tempat tinggal kalian sering teIjadi 
pembunuhan? Darimana kamu tahu?" 
"Jya, dari TV" 
., Ada, dari koran dan TV" 
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Dalam sub-bab selanjutnya akan dijelaskan secara detil, bagaimana 

pengetahuan tentang signal crimes ini pada kahimya mendorong individu 

mempersepsi bahwa kekerasan, kriminalitas, dan pembunuhan itu benar 

"nyata". "ada" bahkan "sering" terjadi di lingkungan tenapt tinggal mereka. 

h. "Sering" terjadi Pembunuhan di Sekital' Tempat Tinggalku 
Kekaburan Batas antara Realitas Media dan Realitas Nyata 

Sebagaimana telah dijabarkan dalam tinjauan pustaka, hasH riset yang 

dilakukan oleh Mediascope National Television Violence Study 

menunjukkan bahwa salah satu dampak menonton tayangan kekerasan dan 

kriminalitas di televisi adalah munculnya rasa ketakutan dalam diri individu 

bahwa dirinya akan menjadi korban kekerasan atau tindak kriminal. Gejala 

ini disebut juga Mean World Syndrom't7. Tahap awal dari dampak ini adalah 

terbangunnya persepsi dalam fikiran individu bahwa duma ini adalah tempat 

yang tidak menyenangkan dan berbahaya. Mengutip pendapat Dr. George 

Gerbner dari University of Pennsylvania's School of Communications : 

"one of the real dangers of pervasive television violence is 
viewers' growing perception that the world is a mean and 
dangerous place. Regular exposure of television violence 
can contribute to people sense of vuneralability, 
dependence, anxiety, and fear ... 48 

Interview terhadap kelompok anak usia 3-5 tahun menunjukkan bahwa 

sebagian besar dari anak-anak ini "percaya" bahwa di dunia nyata ini juga 

47 Carla Kalin, Op. Cit 
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· "ada" pembunuhan sebagaimalla ditampilkan di televisi, meskipun mereka 

tidak tahu pasti dimana tepatnya kejadian pembunuhan tersebut jika 

memang "ada" dan "terjadi" disckitar lingkungan tempat tinggal mereka .. 

Moderator: "Menurut pendapat kalian, di dunia nyata 
ini benar-benar ada pembunuhan atau 
tidak? 

Aldi "Tidak ada ... eh ... ada di Jakarta" 
(terpengaruh responden lain) 

Dea "Di Bali ada born bunuh diri" 
Nisa, Laili, Faisal, Falaq: "ada ... " 
Moderator: "Apakah di Surabaya (lingkungall 

/kota/tempat tinggalmu) pemah terjadi 
pembunuhan? 

Aldi "Tidak ada" 
Dea "Ada" 
Nisa "Ada, kakakku mati" (probing moderator 

temyata meninggal karena sakit) 
Faisal, Falaq, Laili: "ada" 
Moderator: "Tahu dari mana?" 
Dea, Nisa, Aldi, Faisal, Laili, Falaq: "TV" 
Dea "Gossip" 

Aldi merupakan satu-satunya responden yang berkeyakinan bahwa 

tidak pemah ada pembunuhan di lingkungan sekitar tempat tinggalnya, 

kalaupul1 ada pembunuhan itu terjadi di Jakarta. Sedangkan Nisa tampaknya 

beIum dapat membedakan apakah meninggalnya kakaknya karena sakit 

dapat digolongkan sebagai pembul1uhan. 

Penilaian anak-anak usia 3-5 tahun ini bahwa pembunuhan itu sesuatu 

yang "nyata" ballkan "ada" di sekitar tempat tillggal mereka lebih 

didasarkan pada the criterion oj possibility and p/ausabi/ity. Kriteria ini 

48 Carla Kalin, Op. Cit 
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menjelaskan bahwa audience menilai realitas televisi itu "nyata" atau "tidak 

nyata" berdasrkan pengetahuan mereka tentang apakah realitas "seperti itu" 

atau "menyerupai itu" benar-benar pemah terjadi di dunia nyata. Pada 

Moderator: "Pemahkan kalian melihat orang yang 
bertengkar sampai saling memukul? 

Laili "Dirumah ... kakaku" 
Dea, Faisal, Nisa: "di TV" 
Falaq "Di depan rumah" 
Aldi : "Oi acara tinju di TV" 

Tidak jauh berbeda, anak-anak kelompok usia 6-9 tahun dan 10-12 

tahun juga mempersepsi bahwa pembunuhan itu ada dan terjadi didunia 

nyata, bahkan mereka mempersepsi bahwa di kota/lingkungan tempat 

tinggal mereka "sering" terjadi pembunuhan. Sumber persepsi dan 

pengetahuan mereka umumnya adalah pemberitaan kekerasan dan 

kriminalitas oleh media, baik televisi, surat kabar, maupun komik. 

Anak kelompok Usia 6-9 tabuo 
Moderator: "Apakah menurut kalian di dunia nyata ini 

benar-benar ada kejadian pembunuhan 
seperti dalam film tadi? Darimana kalian 

Semua 
Vilga 
Dhavin 

Ramadan 
Moderator: 

Semua 
Karina 
Octavia 
Vilga 

tahu? 
"Adaaa! !" 
"Di rumahku ada maling" 
"Oi depan sekolah pencuri digebukin 
orang" 
"Lihat di TV" 
"Menurut kalian, apakah di lingkungan/ 
kota tempat tinggal kalian terjadi 
pembunuhan? Oarimana kamu tahu? 
"Sering!" 
"Dari TV" 
"Tetanggaku dibunuh orang" 
"Dari berita" 
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Ramadan 
Dhavin 

«Dari komik" 
«Dari koran" 

Anak kelornpok usia 10-12 tahun 
Moderator: "Apakah menurut kalian di dunia nyata ini 

benar-benar ada kejadian seperti dalam film 
tadi? Darimana kalian tahu?" 

Novi 
Yudha 
Khrystian 
Diana 
Evy 
Moderator: 

Diana 
Evy 

"Ada, dari televisi" 
"Ada, dari koran. TV, rnajalah" 
"Ada sarna dari TV" , 
"Ada, dari TV, dan koran" 
"Sarna ada" 
"Menurut kalian, apakah di lingkunganJ 
kota tempat tinggal kalian sering teljadi 
pembunuhan? Darirnana kamu tahu?" 
"I ya, dari TV" 
"Ada, dari koran dan TV" 

Anak-anak kelompok usia 6-9 tahun dan 10-12 tahun ini dengan sangat 

lantang menyatakan keyakinan mereka bahwa pembunuhan itu "ada" di 

dunia nyata dan "sering" terjadi di sekeliling tempat tinggal mereka, 

meskipun sebagian besar dari mereka sebenamya tidak pemah punya 

pengalaman melihat langsung tindak pembunuhan itu terjadi. Mereka 

meneguhkan keyakinan mereka ini bukan melalui pengalaman nyata, 

melainkan melalui realitas media yang lain, seperti pemberitaan kekerasan 

dan kriminalitas di televisi, radio, surat kabar, bahkan representasi 

kekerasan dan kriminalitas dalam komik. Disini anak-anak menginterpretasi 

realitas media berdasarkan the criterion of possibility. Mengutip pendapat 

And Dorr(1983): 

"As they grew older, children (from 5-12 years old) 
became increasingly concerned with whether, on the basis 
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of their direct or indirect knowledge of the world, a 
phenomenon on television seemed possible however 

01 • I lift • .49 uncommon; In rea I e. 

Oi sini anak-anak menggunakan pengetahuan dari media, yang merupakan 

"pengetahuan tidak langsung, untuk meneguhkan keyakian mereka bahwa 

realitas pembunuhan seperti ditampilkan dalam serial Conan Oetek1if Cilik 

adalah "mungkin terjadi" dan nyata. Pemyataan ini didukung oleh pendapat 

Cairns bahwa "watching television news may have !lightened the perception 

,/" "I I" ,,50 oJ SOClQ rea zy . 

Octavia (7 th, SON Airlangga V, kelas II) adalah satu-satunya 

responden yang punya pengalaman langsung dengan tindak pembunuhan. 

Octavia menyatakan bahwa tetangganya ada yang menjadi korban 

pembunuhan. Berbeda dengan responden yang lain, disini Octavia 

meneguhkan keyakinannya dengan membandingkan antara realitas media 

dengan pengaJaman hidup sehari-hari. Disini Octavia menginterpretasi 

realitas media sebagai sesuatu yang nyata berdasarkan the criterion of 

physical actuality. Mengutip pendapat Daniel Chandler .. 

'The criterion of physical actuality involves assesing 
television reality in terms of whether a person or event 
shown on teievisionis known to exist or happen in the real 
world .. if they considered that a person or event on TV 
existed or happened in the real world, than it was 
regarded as real." 5/ 

4'J Daniel Chandler, Op. Cit 
~o Cairns, E., 1990, Impact of Television News J:.rposure Oil Children's Perception of Violence ill 

Nothern Ireland. Journal of Social Psycology. 130. p. 450 
51 Daniel Chandler, Op. Cit 
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· Meskipun hanya sekali terjadi tindak pembunuhan di lingkungan tempat 

tinggal Octavia, namun sudah cukup sebagai penguat keyakinan Octavia 

bahwa pembulluhan itu "ada" bahkan "sering" terjadi di lingkungan temapt 

tinggalnya. 

i. Kriminalitas adalah Pemberitaan Kejahatan atau Tindak 
Kejahatan: Anak-aDak beIum Memahami Aspck Hukum dari 
Kriminalitas 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam tinjauan pustaka, bahwa 

kriminalitas dalam arti luas didefinisikan sebagai "is all act that violates a 

political or moral law of anyone person or social grouping", dan dalam 

arti sempit "a crime is a violation of the criminal law of the rulling class, 

which mayor may not represent a democratic mojority of people at anyone 

lime of his[ory,,51. Dimana dari definisi ini jelas bahwa Kriminalitas harns 

dipahami dalam kaitannya dengan faktor "hukum yang berlaku". Bahwa 

batasan suatu tindakan disebut sebagai tindak kriminal adalah jika tindakan 

tersebut merupakan pelanggaran atau penyimpangan terhadap "hukum" 

yang berlaku 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak mengenal konsep 

"kriminalitas", akan tetapi mereka semuanya tidak mengen,ali "aspek 

hukum" daTi konsep kriminalitas. Anak-anak kelompok usia 3-5 tabun dan 

52 Wikipedia, September 2005, Crime. http://en,wikipedia.org/wiki/Crime 
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6-9 tahun lebih memahami kriminalitas sebagai "pemberitaan" tentang 

pembunuhan atau kejahatan tersebut. Simak hasil interview berikut: 

Anak kelompok usia 3-5 tahun 
Moderator "Pemah dengan kata kriminalitas?" 
Semua "Pemah!" 
Moderator "Apa arti kriminalitas?" 
Dea "Oak tahu" 
Aldi : "Berita kriminal, berita kejahatan, aku lihat 

Brutal di Lativi" 

ADak kelompok usia 6-9 tabuD 
Moderator: "Pemah dengar kata "kriminalitas"? Apa 

artinya menurutmu?" 
Semua "Pemah!" 
Ramadan "Berita pembunuhan" 

Seringnya Paket Berita Kriminal di televisi menggunakan kata 

kriminalitas menyebabkan anak-anak mempersepsi bahwa yang dimaksud 

dengan kata "kriminalitas" adalah "berita" tentang kejahatan dan 

kriminalitas di televisi. 

Sedangkan anak kelompok usia 10-12 tallUn sarna sekali tidak 

memaknai "kriminalitas" sebagai "pemberitaan", mereka memaknai 

kriminalitas sebagai segala bentuk tindakan kejahatan. 

ADak kelompok usia 10-12 tahuD 
Moderator: "Pernah dengar kata kriminalitas? Apa 

Novi 
Yudha 
Pravita 

artinya?" 
"Kejahatan" 
"Tindakan jahat" 
"Tindakan .... eee ... kriminal" 

Pemaknaan anak-anak tcrhadap kriminalitas ini menunjukkan bahwa 

anak-anak belum memahami aspek hukum dari konsep kriminalitas, 
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walaupun kata-kata ini akrab di telinga mereka. Pengenalan anak-anak 

terhadap konsep "kriminalitas" tampaknya tidak dibarengi dengan 

pengetahuan atau kesadaran hukum yang cukup. 

Anak-anak tampaknya mencoba mereka-reka atau menduga-duga 

makna istilah-istilah yang mereka dapat dari media. Sebenarnya semua 

anak-anak ini mengaku sering berdiskusi atau bertanya kepada orangtuanya 

jika ada hal-hal dari televisi yang tidak mereka mengerti, namun dalam hal 

ini tampaknya orangtua tidak mengetahui bahwa anak-anak telah 

mengkonstruksi sendiri pemahaman yang tidak tepat tentang kriminalitas. 

Selanjutnya anak-anak kelompok usia 3-5 tahun menilai bahwa dalam 

Conan Detektif Cilik "tidak terdapat" representasi kriminalitas. Hal ini 

dikarenakan masih kurangnya pengetahuan dan pemahaman mereka tentang 

konsep kriminalitas sendiri. 

Moderator: "Apakah di serial Conan ada "kriminalitas" 
Dea, Nisa, Aldi, Faisal, Laili, Falaq: "gak ada" 

Sedangkan anak-anak kelompok usia 6-9 tahun dan 10-12 tahun 

menyatakan bahwa dalam serial Conan Detektif Cilik "ada" representasi 

kriminalitas. Menurut mereka ketika ada pembunuhan berarti ada 

kriminalitas, dengan kata lain mereka pembunuhan merupakan penanda dari 

adanya representasi kriminalitas. 

Anak kclompok usia 6-9 tahun 
Moderator: "Apakah dalam serial Conan ada gambaranJ 

representasi kriminalitas? Jelaskan!" 
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Semua 
Octavia 

"Ada!" 
"Ada yang dibunuh berarti ada kriminal" 

Anak kclompok usia 10-12 . 
Moderator: "Apakah dalam serial Conan ada gambaranl 

Semua 
Diana 
Evy 

representasi kriminalitas?" 
"Ada" 
"Pembunuhan" 
"Pembunuhan" 

V.2 Sikap Anak-anak terhadap Representasi Kriminalitas dalam Serial 
Kartun Conan Detektif Cilik 

a. Identifikasi Tokoh Baik dan Tokoh Jahat 

Anak-anak pada semua kelompok usia telah mampu mengidentifikasi 

mana "tokoh baik" dan mana "tokoh jahatltidak baik" dari serial Conan 

Detek1if Cilik yang mereka tonton. Namun seiring bertambahnya usia, 

mereka mereka memiliki cara pandang dan pertimbangan yang berbeda 

dalam menentukan siapa tokoh yang mereka anggap "baik" dan tokoh yang 

mereka anggap "jahatltidak baik", 

Anak-anak kelompok usia 3-5 tahun dan 6-9 tahun 

mengidentifikasiikan Conan dan I nspektur Polisi sebagai tokoh baik karena 

berjasa dalam memecahkan kasus, dan tokoh Guru (orang tua)· sebagai 

tokoh jahatltidak baik karena tokoh ini melakukan pembunuhan. 

Anak kclompok usia 3-5 tahun 
Moderator: "Siapa tokoh baik dalam film tadi?" 
Semua "Conan" 
Moderator: "Siapa tokohjahat-nya?" 
Semua "Orang yang tua" (tokoh guru) 
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Anak kclompok usia 6-9 tahuo 
Moderator: "Dalam film tadi, siapa nama tokoh 

Karina 
Dhavin 
Moderator: 

Dimas 

baiknya? Kenapa? 
"Conan, karena menolong orang" 
"Inspektur, karena menyelidiki kasus" 
"Dalam film tadi, siapa tokoh yang jahatl 
tidak baik? Kenapa?" 
"Guru yang membunuh" 

Sedangkan anak-anak kelompok usia 10-12 tahun cenderung lebih 
• 

berhati-hati dalam melakukan identifikasi terhadap tokoh baik dan tokoh 

jahatltidak baik. Sama dengan pendapat anak dari kelompok usia yang lain, 

menurut mereka Conan adalah tokoh baik karena berjasa dalam 

memecahkan teka-teki pembunuhan. Sedangkan untuk mengidentifikasi 

tokoh jahatltidak baik mereka mempertimbangkan motif pembunuhan 

sebagai dasar untuk menentukan siapa yang mereka anggap sebagai tokoh 

jahatltidak baik. Berdasarkan motif pembunuhan, maka tokoh yang 

jahatltidak baik adalah Guru (kakek) sebagai pembunuh dan juga korban 

karena dia berselingkuh dan mengkhianati istrinya. 

Aoak kclompok usia 10-12 tahun 
Moderator: "Dalam film tadi, slapa nama tokoh 

Semua 
Pravita 

Yudha 

baiknya? Kenapa?" 
"Conan" 
"Karena Conan yang menjelaskan 
pembunuhan" 
"Conan bisa memberi tahu siapa 
pembunuhnya" 

Moderator: "Dalam film tadi, siapa tokoh yang jahatl 
tidak baik? Kenapa?" 

Semua "Kakek" 
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Novi 

Yudha 

"Korban juga, karena la selingkuh .di 
belakang istrinya" 
"Iya, korban juga kan dia mengkhianati 
istrinya" 

b. Empati dan Simpati tcrhadap Pcmbunuh dan Korban 
Pembunuhan 

Menarik melihat hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dalam 

kelompok usia yang berbeda menyikapi secara berbeda seorang pembunuh 

dan seorang terbunuh atau korban. Anak-an~k kelompok usia 3-5 tahun 

cenderung merasa "tidak kasihan" terhadap "pembunuh", dan merasa 

"kasihan" terhadap "korban". Tampaknya dalam hal ini anak-anak 

kelompok usia 3-5 tahun sarna sekali tidak terpengaruh oleh representasi 

motif pembunuhan. Apapun aJasannya pcmbunuh tidak patut dikasihani dan 

bagaimanapun latar belakang seorang korban mereka patut dikasihani. 

Anak kelompok usia 3-5 tahun 
Moderator: "Kalian merasa kasihan atau tidak terhadap 

si pembunuh?" 
Dea "gak kasihan karena jahat 
Nisa, Aldi, Faisal, Laili, Falaq: "gak kasihan" 
Moderator: "Kalian merasa kasihan atau tidak terhadap 

si korban?" 
Dea: kasihan sekali 
Nisa, Aldi, Faisal, Laili, FaJaq: Kasihan 

Sedangkan dalam keJompok anak usia 6-9 tahun muncul 2 cara pandang 

yang berlawanan. Sebagian besar anak menyatakan "tidak kasihan" terhadap 

"pembunuh", dan "kasihan" terhadap "korban". Akan tetapi Karina (8 tho 

kelas III SON Aielangga V) justru menyatakan sebaliknya bahwa ia merasa 
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· kasihan pada "pembunuh" dan "tidak kasihan" pada "korban". Disini Karina 

mendasarkan pendapatnya pada motif pembunuhan. Pada kelompok usia 6-9 

tahun tampaknya mulai terjadi pergeseran eara berpikir dan bersikap. 

Anak kelompok usia 6-9 tahun 
Moderator: "Kalian merasa kasihan atau tidak terhadap 

si pembunuh?" 
Hampir semua: "Nggak kasihan!" 
Karina "Kasihan, karena ditinggal anaknya". 
Moderator: "Kalian merasa kasihan atau tidak terhadap 

si korban?" 
Hampir semua : Kasihan! 
Karina "Nggak kasihan, soalnya dia selingkuh 

dengan orang lain" 

Seeara dramatis berbeda, anak-anak kelompok usia 10-12 tahun sama 

sekali "tidak kasihan" baik pada "pembunuh" maupun pada "korban". Jelas 

yang mendasari sikap mereka adalah motif pembunuhan. Bagi mereka 

membunuh apapun alasannya adalah salah dan tidak dapat dibenarkan, 

namun korban-pun tidak serta merta mendapat simpati, anak-anak 

memperhitungkan siapa dan bagaiamana latar belakang korban. 

Anak kelompok !lsia 10-12 tahun 
Moderator: "Kalian merasa kasihan atau tidak terhadap 

si pembunuh?" 
Hampir semua: "Tidaaak!" 
Diana "Tidak, karena ia kasihan sarna anakoya 

yang diselingkuhi" 
Moderator: "KaHan merasa kasihan atau tidak terhadap 

si korban?" 
Semua "Tidaaaak!" 

Yang menarik dari ana lis is ini adalah bahwa simpati dan empati anak-

anak mengalami pergeseran seiring dngan perkembangan usia mereka. 
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Semakin mereka tumbuh dewasa, mereka semakin berhati-hati dalam 

menyikapi sebuah realitas, mereka memperhitungkan dengan baik Jatar 

belakang suatu kejadian sebagai dasar bersikap. 

c. Siapa yang Bcrsalah, Pcmbunuh atau Korban? 

Dari menonton serial Conan Detektif Cilik, anak-anak memperoieh 

pengetahuan yang menjadi bekal dan dasar bagi mereka dalam mengambil 

sebuah sikap untuk menetukan siapa yang "bersalah" dalam kasus 

pembunuhan tersebut. 

Sinergi dengan analisis sebeJumnya tentang bagaimana anak-anak hams 

menyikapi "pembunuh" dan menyikapi "korban", analisis pada sub-bab ini 

menunjukkan bahwa seiring dengan pertambahan usia dan perkembangan 

pengatahuan mereka, anak-anak menjadi lebih hati-hati dalam menyikapi 

siapa sebenamya yang patut dinilai "bersalah" daJam kasus pembunuhan 

dalam serial Conan Detektif Cilik. 

Anak-anak kelompok usia 3-5 tahun, tanpa mempertimbangkan motif 

pembunuhan secara langsung menilai bahwa yang bersalah adalah 

"pembunuh". Apapul1 alasaniiya "pembunuh" adalah orang yang bersalah. 

Anak kclompok usia 3-5 talmn 
Semua : "Orang tua rambut putihlpembunuh" 

Dalam kelompok anak-anak usia 6-9 tahun sekali lagi terjadi 

perpecahan pendapat. Sebagian besar menyatakan bahwa "pembunuh"-lah 
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.yang bersalah, sedangkan Karina sebaliknya menilai bahwa "korban"-Iah 

yang salah. Tampaknya anak-anak kelompok usia 3-5 tahun dan 6-9 tahun 

Illasih menilai bahwa dalam suatu kasus harus ada yang "bersalah" dan yang 

"tidak bersalah". 

Anak kclompok usia 6-9 tahun 
Hampir semua: "Yang membulluh! karena balas dendam" 
Karina : "Yang dibunuh. Karena selingkuh 

Secara berbeda, allak-anak kelolllpok usia 10-12 tahun menilai bahwa 

"kedua-duanya", baik "pembunuh" dan "korban" adalah pihak yang patut 

dinilai bersalah dalam kasus pembulluhan tersebut. 

Anak kclompok usia 10-12 tahun 
Semua : "Kedua-duanya" 

Tampaknya anak-anak kelompok usia 10-12 tahun Illulai memiliki cara 

berpikir dan cara bersikap bahwa tidak harus dalam sebuah konfliklkasus 

terdapat satu pihak sebagai "pihak bersalah" dan satu pihak lagi sebagai 

"pihak tak bersalah". Sangat mungkin di dalam sebuah konflik/kasus, kedua 

belah pihak sama-sama memiliki andil kesalahan. 

d. Apapun Alasannya Mcmbunuh itu Perbuatan yang Tidak Baik 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa dengan menonton 

serial Conan Detektif Cilik anak-anak memahami adanya motif tindakan 

pembunuhan, bahwa seorang pembunuh memiliki alasan yang 

melatarbelakangi tindakannya. 
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Dalam serial Conan Detektif Cilik yang mereka tonton, anak-anak 

memahami bahwa tokoh pembunuh adalah seorang ayah yang sakit hati 

terhadap menantunya yang telah mengkhianati anak gadisnya dan 

menyebabkan anak gadisnya bunuh diri. 

Pengetahuan tentang motif pembunuhan temyata tidak berpengaruh 

terhadap cara anak-anak menyikapi tindakan pembunuhan. Mereka 

selurulmya menilai pembunuhan sebagai "perbuatan yang tidak baik", 

apapun alasan yang melatarbelakangi tindakan pembunuhan. 

Penilaian dan sikap mereka ini dipengaruhi oleh nilai dan norma yang 

mereka pelajari melalui guru di sekolah, ajaran agama, nasehat orangtua, 

kakek-nenek, maupull saudara, serta nilai dan norma yang mereka peJajari 

melelui media televisi bahwa pembunuhan itu perbuatan yang tidak baik 

dan berdosa. 

ADak kelompok usia 3-5 tahun 
Semua : "Tahu dari TV" 

Anak kelompok usia 3-5 tahun 
Semua "Ouruk! Kata guru" 
Vilga "Kata orang tua" 
Octavia "Nenek-kakek,50dara" 

ADak kelompok usia 3-5 tahun 
Pravita "Ouruk, karena membunuh, yang ngajar 

guru dan orang tua" 
Novi "Buruk, membunuh itu dilarang, orang tua 

dan guru" . 
Yudha "Buruk, karena membuDuh itu perbuatan 

dosa, guru" 
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Hasil penelitian ini ternyata berbeda dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakuakan oleh Krcmar dan Valkenburg. Berdasarkan 

pada hasil riset mereka, Krcmar dan Valkenburg berpendapat bahwa 

"Children judged justified violence as less wrong than unjustified 

violence ,.53. Artinya menurut Krcmar dan Valkenburg, anak-anak cenderung 

untuk menerima dan membenarkan perilaku kekerasan jika terdapat 

justifikasi atau argumentasi atau alasan yang mendasari dilakukannya 

perilaku kekerasan. Namun sebaliknya, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa anak-anak tetap menyikapi pembunuhan sebagai tindakan yang tidak 

baik dan tidak dapat dibenarkan, meskipun telah disampaikan motif 

pembunuhan yang pada dasamya merupakan justifikasi atas tindak 

pembunuhan. 

e. Rasa Takut dan Kecemasan akan Menjadi Korban Pembunuhan 

Sebagaimana telah dikemukakan dalam tinjauan puStak~ riset 

Mediascope National Television Violence Study menunjukkan bahwa salah 

satu dampak menonton tayangan kekerasan dan kriminalitas d'i televisi 

adalah mean world syndrom, yaitu timbulnya rasa ketakutan pada diri 

individu bahwa dirinya akan menjadi korban' kekerasan atau tindak 

'3 Krcmar. M. & Valkenburg. P., 1999, A Scale to Assess Children's Morallnterpretatioll of 
.1l1stified and Ulljllstified Violence a"d Its Relatiollship 10 Television Viewi"g: A Study of Active 
Mediatioll, Journal of Broadcasting and electronic Media, 44, p. 622 
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· krimina154. Penelitian ini pun menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami rasa takut bahwa suatu saat mereka bisa saja menjadi korban 

pembunuhan. 

Moderator: "Kalian pemah tidak merasa takut menjadi 
korban pembunuhan?" 

Anak kclompok usia 3-5 talmn 
Dea : "Takut nemen ... " 
Nisa, Faisal, Laili, Falaq : "Takut" (serempak) 
Aldi : "Gak takut, aku kuat" 

ADak kclompok usia 6-9 tahuD 
Semua : "Takut, deg-degan" 

Anak kelompok usia 10-12 tahun 
Pravita "Takut" 
Evy "Ngeri" 

Tahap awal dari mean world syndrome sebenamya dimulai ketika 

dalam fikiran individu mulai terbangun persepsi bahwa dunia tempat 

mereka tinggaJ merupakan tempat yang tidak baik bahkan berbahaya. 

Mengutip pendapat Dr. George Gerbner dari University of Pennsylvania 's 

School of Communications : 

"one of the real dangers of pervasive television violence is 
viewers • growing perception that the world is a mean and 
dangerous place. Regular exposure of television violence 
can contribute to people sense of vuneralability. 
dependence. anxiety. andjear.,,55 

Sebagaimana telah dikemukakan dalam anal isis sebelumnya bahwa 

sebagian besar responden merasa yakin bahwa di dunia nyata juga terjadi 

s4Carla Kalin. Op. Cit 
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· pembunuhan sebagaimana digambarkan media. bahkan mereka 

mempersepsi bahwa di sekitar lingkungan tempat tinggal mereka sering 

terjadi pembunuhan. 

Penelitian ml bukanlah sebuah studi dampak, yang mencoba 

membuktikan hubungan antara menonton tayangan kekerasan dan 

kriminalitas di televisi dengan rasa takut yang muncul dalam diri individu 

bahwa mungkin dirinya akan menjadi korban pembunuhan. Menelitian ini 

merupakan studi terhadap bagaimana individu mempersepsi dan menyikapi 

representasi kekerasan dan kriminalitas di media massa. 

f. Timbul Perasaan Lcmah, Tak Bcrdaya, dan Kctergantungan 

Rasa takut dan terancam akan menjadi korban pembunuhan pada tahap 

selanjutnya akan menumbuhkan perasaan lemah. tidak berdaya dan 

ketergantungan dalam diri individu. Dr. George Gerbner (1994) 

mengasumsikan bahwa : 

"long-term and regular exposure to violence television 
can contribute to people's sense of vuneralibility, 
dependence, anxiety, and fear. Children who were heavy 
viewers, most are not violent and aggresive as adults, but 
they have grown up with the idea of very mean world. 
711ey feel a need to protect themselves. 111ey buy more 
guns, more watchdogs, alld more b"urglar alarms and 
locks. ,,56 

$$ Carla Kalin. Op. Cil 
56 Carla Kalin. Op. Cit 
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Penelitian ini selanjutnya menemukan fakta bahwa rasa takut anak-anak 

bahwa dirinya mungkin akan menjadi korban pembunuhan telah mendorong 

mereka untuk menentukan tindakan apa yang harus dilakukan untuk 

mengatasi rasa takut dan meraih rasa aman dari pembunuhan. Altematif 

tindakan yang mereka pikirkan antara lain : bersembunyi (di rumah, di 

masjid, tempat yang dianggap aman), melapor pada polisi, mempekerjakan 

satpam di rumah, dan meminta orangtua melapor ke polisi. 

ADak kclompok usia 3-5 tahun 
Laili "singitan" (sembunyi) 
Faisal "di masjid ... sembunyi" 
Aldi "Tetep di rumah biar selamat kalo ada 

bom" 

ADak kelompok usia 6-9 tahun 
Falaq, Nisa: "Sembunyi" 
Dimas "Telpon polisi" 
Dhavin "Rumah dijaga satpam" 
Karina "Bertindak... (bingung)" 

ADak kelompok usia 10-12 tahun 
Pravita "Melapor ke polisi" 
Novi "Sarna" 
Yudha "Sama" 
Diana "Bilang sarna orang tua, soalnya anak 

kecilkan gak mungkin lapor ke polisi" 

Didasarkan pada apa yang teJah dikemukakan Dr. Gerbner di atas, maka 

data ini bukan semata-mata menunjukkan pada kita altematif tindakan yang 

ada daJam fikiran anak-allak untuk melindungi diri mereka dari kekerasan 

dan kriminalitas. Jika dianalisis lebih dalam, data ini berbicara tentang 

kondisi mental psikologis anak-anak, dimana anak-anak yang mempersepsi 
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· dirinya lemah dan teramcam, sehingga mereka merasa tergantung pada 

orang lain (polisi, satpatl\ orangtua) untuk menjaga diri mereka agar aman 

dan terhindar dari tindak kekerasan dan kriminalitas. 

Kondisi mental psikologis semacam ini bukan sebuah kondisi yang 

menguntungkan atau positif bagi anak-anak. Rasa takut menjadi korban 

pembunuhan, tidak amao, dan terancam ini pada tahap selanjutnya akan 

memunculkan kecurigaan dan rasa tidak percaya yang berlebihan pada 

orang lain. Dan pada akhirnya dapat mendorong individu untuk 

mengasingkan diri atau menutup diri dari Iingkungannya demi rasa aman 

dan terlindungi dan tindak kekerasan dan kriminalitas. Mengutip hasil riset 

lvlediascope National television Violence Study tentang dampak tayangan 

kekerasn dan kriminalitas pda penontonya, "becoming afraid of being 

victimized can leading to a mistrust of other .. 57, 

S7 Mediascope National Television Violence Study, Sept 2005, How Violellce Mallipulates 
Viewer, http://www.mediascope.orglpubslibrieftslhvmv.htm 
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VI. 1 Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Menurut sebuah riset yang dilakukan oleh Mediascope National Television 

Violence Study, menonton tayangan televisi yang mengandung unsur 'kekerasan 

dan kriminalitas dapat menimbulkan 3 efek pada audience-nya,' yaituS8 
: 

(1) Mempelajari sikap dan perilaku agresif, 

(2) Kehilangan atau penurunan derajat sensitivitas terhadap kekerasan' dan 

tindak kriminal di dunia nyata, . 

(3) Dan individu mengalami ketakutan akan menjadi korban kekerasan atau 

tindak kriminal. 

Berbeda dengan hasil riset oleh Mediascope National Television Violence 

Study. Riset ini bukan merupakan studi dampak, melainkan berusaha 

mengungkapkan "pemaknaan" anak-anak terhadap representasi kriminalitas 

dalam serial kartun "Conan Detektif Cilik", serta bagaimana pemaknaan ini 

mempengaruhi sikap mereka. Meskipull demikian hasil riset ini menunjukkan 

data-data yang berkaitan erat dengan hasil studi dampak yang dilakukan oleh 

Mediascope National Television Violence Study. 

58Cnrla Kalin, 01'. Cit 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak merupakan audience 

active melakukan pemaknaan atau interpretasi terhadap representasi kriminalitas 

dalam teks "Conan DetektifCilik". Interpretasi tersebut antara lain bahwa : 

Pengenalan terhadap tokoh atau karakter Conan sebagai detektif yang 

berjasa dalam mengungkapkan kasus pembunuhan, artinya anak-anak 

menginterpretasi dalam bahwa kasus kriminal terdapat kerja seorang detektif atau 

aparat yang mengungkapkan kasus tersebut. Dalam hal ini. lebih jauh anak-anak 

bahkan mengenali Conan sebagai simbol yang mengingatkan mereka pada 

"pembunuhan". Degan demikian tokoh "Conan" telah dipahami anak-anak 

sebagai signal of murder, yaitu penanda atau signifier yang menunjukkan adanya 

"pembunuhan". Representasi tokoh Conan tidak lagi dipahami sekedar sebagai 

image kart un yang dapat bergerak-gerak. 

Selain mengenali tokoh "Conan" sebagai signal of murder, anak-anak 

mengenali signal of murder yang lain, yaitu adegan seseorang dicekik, ditembak, 

tubuh mengeluarkan darah, kepaJa bocor, pisau yang ditusukkan ke tubuh, serta 

rintihan aduh. Artinya kapan pun anak-anak menyaksikan adegan atau 

penggambaran yang demikian di televisi maka mereka akan langsung 

mengasosiasikannya dengan kejadian pembunuhan. 

Anak-anak mengenal dengan baik atau "akrab" dengan konsep 

"pembunuhan", meskipun mereka tidak dapat mendefinisikan konsep tersebut 

secara tepat (sebagaimana definisi kamus maupun undang-undang). Anak-anak ini 
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mampu menjelaskan pembunuhan melalui bagaimana "eara" seseorang 

membunuh. serm bahwa pembunuhan selalu melibatkan "pembunuh" dan 

"korban", ada seseorang yang membunuh dan seseorang yang terbunuh. 

Menurut pemahaman anak-anak. "eara-eara" membunuh antara lain 

dengan dieekik. gantung diri, tubuhnya ditusuk pisau dan ditembak Pemahaman 

anak-anak terhadap "eara" membunuh ini merupakan salah satu proses dimana 

anak-anak mempelajari perilaku agresif, yaitu "behaviors intended to ily·ure a 

person or object physically or verbally .. 59
• 

Anak-anak juga memperoleh pengetahuan tentang alat-alat yang dapat 

digunakan untuk membunuh. Melalui serial Conan Detektif Cilik. anak-anak 

mengenali beberapa alat yang dapat digunakan sebagai senjata untuk membunuh. 

yaitu : tali, pistol, pisau, bahkan dasi. Pengetahuan tentang alat-alat yang dapat 

digunakan untuk membunuh ini juga merupakan bagian dari proses mempelajari 

perilaku agresif. 

Meskipun belum pernah menjadi korban pembunuhan, melalui serial 

kartun "Conan etektifCilik" ternyata anak-anak memiliki persepsi bahwa dibunuh 

itu sakit. Persepsi tersebut timbul karena mereka melihat adanya penggal11baran 

"darah" dan kata-kata "aduh" dalam sebagian besar adegan pembunuhan. Persepsi 

ini selanjutnya menstil11ulasi muneulnya rasa takut dan teraneam dalam diri 

mereka kalau-kalau suatu saat mereka menjadi korban pembunuhan. 

'9 Carla Kalin. Sept 2005, Television, Violence and Children, Media Literacy Review 
http://interact.uoregon.edulMedialit/mir/readingslarticleslkalin.html 
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Anak-anak mengetahui dan memahami bahwa pembunuhan melibatkan 

adanya motif pembunuhan, yaitu alasan yang melatarbelakangi suatu tindak 

pembunuhan. Bahwa selalu ada alasan kenapa seseorang membunuh atau 

terbunuh. Pemahaman terhadap motif pernbunuhan selanjutnya menjadi pemandu 

bagi anak-anak dalam menilai "pihak yang bersalah", apakah si pembunuh 

ataukan korban. 

Anak-anak tampaknya masih sulit mernisahkan atau membedakan antara 

realitas nyata dengan realitas media, antara kenyataan dengan imajinasi. Anak­

anak mempersepsi bahwa pembunuhan seperti ditampilkan dalan serial Conan 

Detektif Cilik benar-benar "ada" dalam kehidupan nyata, bahkan "sering" terjadi 

pembunuhan disekitar tempat tinggal mereka. Persepsi ini selanjutnya akan 

mempengaruhi sikap anak-anak dalam memandang dunia-nya yang nyata, anak­

anak menjadi cenderung merasa takut dan tidak mempercayai Jingkungan 

sosialnya. Anak-anak merasa terancam dan ketakutan suatu saat akan menjadi 

korban pembunuhan. 

Anak-anak mengenal konsep "krirninalitas" dengan baik, meskipun 

mereka tidak dapat mendefinisikannya secara tepat. Anak-anak sarna sekali tidak 

mengenal adanya aspek hukum dari tindakan kriminal yang membedakannya 

dengan tindakan kekerasan yang lain. Dalam hal ini pengenalan anak-anak 

terhadap konsep kriminalitas tidak dibarengi pengetahuan dan kesadaran hukum 

yang cUkup. Anak-anak rnenilai bahwa dalam serial Conan terdapat representasi 
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kr:iminalitas karena di dalamnya ada pembunuhan. Anak-anak memandang 

"kriminalitas" identik dengan "pembunuhan". 

Selanjutnya lnterpretasi dan persepsi anak-anak terhadap representasi 

kriminalitas dalam serial Conan Detektif Cilik terse but menjadi dasar bagi anak­

anak dalam menentukan sikap mereka terhadap representasi kriminalitas tersebut. 

Anak-anak menilai Conan sebagai "tokoh baik" dan pembunuh sebagai 

"tokoh jelek/tidak baik", dengan alasan Conan adalah tokoh yang berjasa dalam 

membongkar kasus pembunuhan, dan pembunuh dinilai "tidak baik" karena dia 

melakukan pembunuhan yang dalam penilaian anak-anak adalah perbuatan yang 

tidak baik dan berdosa. Penilaian anak-anak bahwa pembunuh adalah "tokoh 

jahat" atau "tokoh tidak baik" didasari oleh sikap yang telah mereka miliki, bahwa 

apapun motif pembunuhan atau alasan yang melatarbelakangi pembunuhan, 

pembunuhan tetap tidak dapat dibenarkan, karena pembunuhan itu tidak baik dan 

diIarang agama. 

Empati dan simpati anak-anak terhadap tokoh "pembunuh" maupun 

"korban" mengalami pergeseran seiring pertambahan usia dan wawasan mereka. 

Anak-anak usia 3-5 tahun umumnya kasihan terhadap "korban", dan merasa 

"tidak kasihan" terhadap "pembunuh". Tampakoya anak-anak kelompok usia 3-5 

tahun ini tidak mempertimbangkan motif pembunuhan sebagai dasar bersikap. 

Sedangkan dalam kelompok anak usia 6-9 tahun muneul 2 eara pandang yang 
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berlawanan. Sebagian besar anak menyatakan "tidak kasihan" terhadap 

"pembunuh", dan "kasihan" terhadap "korban". Sedangkan satu orang anak justru 

menyatakan sebaliknya. Dalam hal illi dalam kelompok anak usia 6-9 tahun mulai 

ada pergeseran cara berfikir dan bersikap, yakni mulai mempertimbangkan motif 

pembunuhan sebagai dasar berfikir dan bersikap. Selanjutnya, secara berbeda 

pula, kelompok anak-anak usia 10-12 tahun menyatakan sarna sekali "tidak 

kasihan" baik pad a pembunuh maupun korban. Tampaknya anak-anak kelompok 

usia 10-12 tabun mulai memiliki cara berpikir dan cara bersikap bahwa tidak 

harus dalam sebuah konfliklkasus terdapat satu pihak sebagai "pihak bersalah" 

dan satu pihak lagi sebagai "pihak tak bersalah". Sangat mungkin di dalam sebuah 

konflik/kasus, kedua belah pihak sarna-sarna memiliki andil kesalahan. Sehingga 

mereka tidak merasa kasihan pada kedua belah pihak. Hal ini menunjukkan bahwa 

derajat empati dan simpati anak-anak, baik terhadap tokoh "pembunuh" maupun 

"korban" mengalami penurunan. Sikap mereka ini berkaitan erat dengan 

pemahaman mereka terhadap motif pernbunuhan. 

Selanjutnya timbulnya rasa takut dalam diri anak-anak bahwa mungkin 

saja suatu saat nanti mereka menjadi korban pembunuhan. Rasa takut ini distimuli 

oleh persepsi anak-anak bahwa pembunuhan, sebagaimana mereka tonton dalarn 

serial kartun Conan Detektif Cilik, benar-benar "ada" bahkan "sering" terjadi di 

Iingkungan tempat tinggal mereka. Persepsi ini begitu kuat tertanam dalam pikiran 

anak-anak meskipun sebagaian besar dari mereka belum pemah secara langsung 
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menyaksikan tetangga mereka terbunuh. Rasa takut Inl Juga distimuli oleh 

persepsi mereka sebelumnya bahwa "dibunuh itu sakit". 

Dari rasa takut, selanjutnya timbul perasaan lemah, tak berdaya, dan 

ketergantungan. Anak-anak merasa tidak aman, terancam, dan tidak percaya 

terhadp lingkungan sosial mereka. Sebagai anak-anak, mereka merasa lemah dan 

tak berdaya menghadapi seorang pembunuh. Anak-anak merasa perlu 

perlindungan dari polisi, satpam, dan orangtua. Mereka juga mereka berpikir 

bahwa mereka perJu untuk bersembunyi, baik di dalam rumah maupun di masjid, 

agar terhindar dari pembunuhan. Perasaan lemah, tak berdaya dan ketergantungan 

ini berupakan tahap awal dimana anak-anak mengalami keterasingan (anomie) 

dari lingkungan sosialnya. Bahwa representasi kriminalitas dalam serial kartun 

Conan Detektif Cilik telah memberikan kontribusi sikap antisosial terhadap anak­

anak 

VI.2 Saran 

Penelitian ini merupakan studi resepsi terhadap audience, meneliti 

bagaimana proses kognitif dalam diri audience dalam interaksi mereka dengan isi 

teks media, alam hal ini serial Conan Detektif Cilik. Akan sangat baik jika 

penelitian ini dilengkapi dengan studi dampak maupun content analyisis dari 

serial Conan detektifCilik. 
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